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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Lembaga pendidikan merupakan salah satu yang diutamakan pada setiap negara. Namun permasalahan dalam dunia pendidikan formal dari tahun ke tahun tidak kunjung terselesaikan. Permasalahan utama yang dihadapi bangsa Indonesia adalah masalah kualitas pendidikan formal yang semakin merosot. Upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan pun sudah dilakukan, seperti memberikan pembinaan dan pelatihan kepada guru. Namun demikian banyak indikator yang masih belum tercapai. Sebagai langkah antisipasi, maka guru diarahkan pada penggunaan dan pemilihan model pembelajaran yang tepat agar mendapat pencapaian hasil belajar yang maksimal (Lestari, 2006: 1).

(Delphie, 2009: 6) menyatakan:
Matematika merupakan mata pelajaran yang sering dianggap sulit oleh peserta didik, karena dalam belajar matematika membutuhkan pemahaman konsep yang memerlukan pemikiran secara kritis pada setiap pemecahan masalah. Oleh karena itu, cara penyampaian pembelajaran matematika diperlukan pembaharuan tentang cara penyampaian pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum.

 (
1
)Materi yang masih dianggap sulit oleh peserta didik berhubungan dengan cara menyelesaikan soal bentuk cerita, karena penyelesaian soal cerita pada pembelajaran matematika membutuhkan pemikiran yang kritis sehingga penafsiran soal tidak keliru. Kesalahan dalam penafsiran soal yang sering dilakukan peserta didik disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya peserta didik kurang memahami materi dengan baik, kurang teliti dalam mengartikan apa yang diketahui dan ditanyakan, dan peserta didik kesulitan dalam bentuk bangun ruang sisi datar jika posisinya berbeda (Pradika dan Murwaningtyas, 2012: MP543). Berikut contoh soal cerita tentang bangun ruang sisi datar yang sulit diselesaikan peserta didik:
‘Sebuah kotak berbentuk balok dengan ukuran panjang 1,5 m, lebar 1 m, dan tinggi 0,5 dm. Kotak itu disi penuh dengan balok-balok kecil yang berukuran panjang 15 cm, lebar 10 cm, dan tinggi 5 cm. Berapakah jumlah balok-balok kecil yang berada dalam balok-balok tersebut?’
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi selama proses pembelajaran pada tangal 01 November 2012 yang berkaitan dengan model pembelajaran matematika di SMP Persatuan Tarbiyah Islamiyah (PTI) Palembang memperlihatkan bahwa peserta didik masih banyak yang mengalami salah penafsiran dalam menyelesaikan soal tersebut. Kesalahan penafsiran yang dialami peserta didik adalah tidak cermat dalam mendeskripsikan bangun ruang dengan tepat, salah dalam perhitungan, dan tidak teliti dengan satuan soal. Masih banyak siswa yang menjawab dengan menggunakan rumus luas permukaan balok, padahal pada penyelesaian soal tersebut menggunakan rumus volume, yaitu membagi volume balok besar dengan volume balok kecil yang hasilnya adalah 100 balok kecil yang ada dalam balok besar. Hal ini juga terjadi pada penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Pradika dan Murwaningtyas (2012) dengan soal yang sama menyatakan bahwa dari 30 sampel yang mengerjakan soal tersebut terdapat 10 siswa yang mengalami kesalahan. 
 Dengan adanya perubahan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) berdasarkan pengembangan nilai karakter bangsa, peserta didik dituntut untuk lebih berpikir kritis pada pembelajaran yang memerlukan penyelasaian yang sulit. Sedangkan guru hanya berperan sebagai fasilitator bagi peserta didik. Kemampuan berpikir kritis pada diri peserta didik memerlukan  perubahan dalam proses pembelajaran, baik pada metode,  model maupun media pembelajaran di sekolah. Hal yang harus dilakukan oleh guru adalah menentukan metode dan model pembelajaran yang tepat untuk pelajaran matematika yang sesuai dengan tujuan pencapaian hasil belajar yang maksimal. Oleh karena itu peran guru sangat penting dalam proses pembelajaran di kelas (Lestari, 2006: 3).
Dalam pembelajaran matematika, tidak semua model atau metode pembelajaran cocok untuk  digunakan setiap pokok bahasan, sehingga guru harus memilih model atau metode yang cocok agar mencapai hasil pembelajaran yang baik. Hal ini sesuai dengan sabda Rosulullah SAW, yaitu:
عن ابى هريرة رضي الله عنه ان رسول الله صلى الله عليه وسلم قال: من دعاء الى هدى كان له مثل اجور من تبعه لا ينقص ذلك من اجورهم شياء (رواه مسلم)
    Artinya: “Dari Abi Hurairah RA sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda: siapa yang memberi petunjuk ke jalan yang baik (dengan ilmunya) maka ia akan mendapat pahala seperti yang di dapatkan oleh orang yang mengikutinya tanpa kurang sedikit pun”. (H.R. Muslim)

	Hadits ini menjelaskan bahwa apabila akan memberikan ilmu kepada seseorang haruslah dengan cara yang baik agar orang yang menerimanya dapat mengikuti dengan baik pula. Begitupun dalam memilih suatu metode atau model  pembelajaran untuk peserta didik haruslah tepat, karena metode atau model pembelajaran yang digunakan mempengaruhi hasil pembelajaran yang diperoleh oleh peserta didik.
Pemilihan model pembelajaran matematika yang tepat adalah hal yang paling penting yang harus dilakukan guru agar peserta didik dapat berperan aktif, berpikir kritis, dan berpikir kreatif pada proses pembelajaran. Banyak model yang dapat diterapkan pada proses pembelajaran, salah satunya adalah model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran ini merupakan pembelajaran yang dilaksanakan secara berkelompok di dalam pembelajaran.  Tujuannya adalah agar siswa mudah dalam memahami konsep dan dapat berpikir kritis pada pemecahan masalah pembelajaran matematika. 
(Slavin, 2005: 11), menyatakan:
 Pada pembelajaran kooperatif juga mempunyai model pembejaran yang sering diterapkan di kelas. Di antaranya adalah Student Team-Achievement Division (STAD), Teams Game Tournament (TGT), Jigsaw, grup Investigation (Investigasi Kelompok), Strukture Dyadic Methods (Metode struktur Berpasangan), Co-op Co-op, Accelerated Instruction (TAI), Learning Together (Belajar Bersama), dan Complex Instruction (Pengajaran Kompleks).

Seperti yang terkesan namanya, investigasi kelompok sesuai untuk proyek-proyek studi yang terintegrasi yang berhubungan dengan hal-hal semacam penguasaan, analisis, dan informasi sehubungan dengan upaya menyelesaikan masalah yang bersifat multi-aspek (Slavin, 2005: 215). Dari pendapat di atas peneliti dapat menyimpulkan model pembelajaran kooperatif tipe  investigasi kelompok di anggap dapat mengarahkan peserta didik untuk berpikir secara kritis dalam menyelesaikan soal cerita pada pokok bahasan bangun ruang sisi datar. 
SMP Persatuan Tarbiyah Islamiyah (PTI) Palembang yang dijadikan tempat penelitian  dikarenakan dalam proses pembelajaran matematika berdasarkan wawancara yang telah dilaksanakan,  guru masih menggunakan model pembelajaran yang klasikal yaitu dalam proses pembelajarannya guru masih mendominasi dalam menentukan semua kegiatan pembelajaran, baik dari materi, urutan pembelajaran, kecepatan pembelajaran, dan lain-lain  sepenuhnya ada ditangan guru. Berdasarkan hasil wawancara, menurut guru mata pelajaran matematika di SMP Persatuan Tarbiyah Islamiyah (PTI) Palembang, dalam pembelajaran yang seperti itu maka banyak kendala pada siswa untuk menuangkan kemampuan berpikir krtisnya. Siswa hanya terfokus pada apa yang disampaikan oleh guru sehingga siswa tidak terbiasa untuk berpikir kritis. 
(Vistha, 2010: 3), menyatakan:
Model pembelajaran klasikal membuat siswa cenderung pasif selama pembelajaran. Siswa merasa jenuh dengan pola pembelajaran bahkan acuh terhadap pelajaran matematika sehingga tidak heran banyak siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru dan tidak termotivasi mengemukakan pertanyaan ataupun pendapat saat pembelajaran berlangsung.
Rosulullah SAW menjelaskan bahwa belajar memerlukan motivasi, karena dengan motivasi yang tinggi maka akan memperoleh ilmu yang bermanfaat dan Allah akan mempermudah jalannya menuju syurga. Hal ini sesuai sabda Rosulullah SAW, yaitu: 
عن ابى هريرة رضى الله عنه ان رسول الله قال: ومن سلك طريقا يلتمس فيه علما سهل الله له طريقا الى الجنة (رواه مسلم)
Artinya: “Dari Abu Hurairah RA Rasulullah SAW bersabda: Dan barang siapa menjalani akan suatu jalan, untuk mencari ilmu pengetahuan, maka Allah akan memudahkan baginya jalan menuju syurga”. (H.R. Muslim)

Rendahnya kemampuan guru yang memiliki cara untuk mengarahkan berpikir kritis dalam pembelajaran matematika, menyebabkan rendahnya hasil belajar matematika khususnya dalam menyelesaiakan soal cerita. Oleh karena itu, penulis menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe investigasi kelompok untuk mendorong siswa agar memanfaatkan kemampuan berpikir kritisnya dalam menyelesaikan masalah pada pembelajaran matematika.
Dari permasalahan di atas, penulis akan mengangkatnya melalui sebuah penelitian dengan judul: PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE INVESTIGASI KELOMPOK TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA DALAM MENYELESAIKAN SOAL CERITA PADA POKOK BAHASAN  BANGUN RUANG SISI DATAR DI KELAS VIII SMP PERSATUAN TARBIYAH ISLAMIYAH  PALEMBANG.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, Penulis dapat mengidentifikasi masalah sebagai berikut :
1) Apakah model pembelajaran kooperatif tipe investigasi kelompok  mempengaruhi secara signifikan  kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada pokok bahasan bangun ruang sisi datar di kelas VIII SMP PTI Palembang?
2) Bagaimana efektifitas penerapan model pembelajaran kooperatif tipe investigasi kelompok dalam menyelesaikan soal cerita pada pokok bahasan bangun ruang sisi datar di kelas VIII SMP PTI Palembang?



C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan :
1) Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe investigasi kelompok terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada pokok bahasan bangun ruang sisi datar setelah dilakukan penelitian.
2) Untuk mengetahui efektifitas penerapan model pembelajaran kooperatif tipe investigasi kelompok dalam menyelesaikan soal cerita pada pokok bahasan bangun ruang sisi datar di kelas VIII SMP PTI Palembang.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :
1) Bagi siswa
Mendapatkan pengalaman baru untuk menyalurkan kemampuan berpikir kritisnya pada proses pembelajaran matematika.
2) Bagi Guru dan Kepala Sekolah
Dapat menjadi sumber informasi dan alternatif model pembelajaran bagi guru untuk meningkatkan keefektifan belajar siswa.
3) Bagi Peneliti
Dapat menambah pengalaman dalam proses belajar mengajar dengan menggunakan model pembelajaran yang berbeda.
4) Bagi Peneliti Lain
Sebagai bahan referensi untuk melanjutkan penelitian selanjutnya yang masih menjadi kekurangan pada penelitian ini.


BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Pembelajaran Matematika
Muhafilah (Delphie, 2009: 2) matematika adalah bahasa simbolis yang memiliki fungsi praktis untuk mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan keruangan.
(Delphie, 2009: 2).
Matematika merupakan bahasa universal yang memungkinkan manusia memikirkan, mencatat, serta mengomunikasikan ide-ide mengenai elemen dan kuantitas. Matematika disebut bahasa universal karena matematika merupakan bahasa simbolis yang mampu melakukan pencatatan serta mengkomunikasikan ide-ide berkaitan dengan elemen-eleman dan hubungan-hubungan kuantitas.
Matematika mempunyai sifat yang logis. Oleh karena itu, diperlukan penalaran pada saat mempelajarinya. Pada saat melakukan pembelajaran matematika formal, hendaknya setiap peserta didik memahami bentuk, mengingat hubungan diantaranya, mamahami hubungan dasar dan mampu membuat pengganeralisasian secara sederhana. Maka dari itu, dalam pembelajaran matematika membutuhkan kemampuan untuk berpikir secara kritis dan pemahaman secara konsep (Delphie, 2009: 59-63). 
(Nurngaziza, 2009: 15), mengatakan:
 (
8
)Menurut konsep komunikasi  pembelajaran matematika adalah proses komunikasi antara siswa dengan guru dan siswa dengan siswa dalam rangka perubahan sikap dan pola pikir yang akan menjadi kebiasaan siswa yang bersangkutan. Dalam arti sempit, proses pembelajaran adalah proses sosialisasi  individu siswa dengan lingkungan sekolah, seperti guru, sumber atau fasilitas, dan teman-temannya. 
Berdasarkan pendapat di atas, hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam Surat Al-Alaq: 1-5, yaitu:
                         
Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.” (Q.S. Al-Alaq: 1-5).
	Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah memerintahkan kita dengan membaca atau mengkaji sebagai aktifitas intelektual guna memperoleh berbagai pemikiran dan pemahaman dalam proses pembelajaran, tetapi segala pemikirannya itu tidak boleh lepas dari akidah islam.
Berdasarkan penjelasan di atas dapat dilihat bahwa pembelajaran matematika adalah  proses pembelajaran yang menghasilkan komunikasi fungsional siswa dengan siswa, siswa dengan guru, siswa dengan kerabat dan keluarga, dan siswa dengan lingkungan dalam rangka perubahan sikap dan pola pikir yang  memiliki pengetahun dan  kemampuan  matematis yang mempersiapkan dan mendorong siswa untuk berkembang. 

B. Efektifitas Proses Pembelajaran Matematika
Streers (Novianti, 2001: 160) menyatakan: 
Sebuah organisasi yang betul-betul efektif adalah orang yang mampu menciptakan suasana kerja di mana para pekerja tidak hanya melaksanakan pekerjaan yang telah dibebankan saja tetapi juga membuat suasana supaya para pekerja lebih bertanggung jawab, bertindak secara kreatif demi peningkatan efisiensi dalam usaha mencapai tujuan.

Penjelasan di atas, jika dihubungkan dengan proses pembelajaran, yang dikatakan efektif  adalah siswa mampu untuk mencipatakan suasana belajar yang kreatif dan bertanggung jawab dengan tugas yang diberikan oleh pengajar demi mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.
Afektif berhubungan dengan nilai, yang sulit diukur, oleh karena menyangkut kesadaran dari dalam diri seseorang. Pada proses pendidikan bukan hanya membentuk kecerdasan dan/atau memberikan keterampilan tertentu saja, akan tetapi membentuk dan mengembangkan sikap agar anak berprilaku sesuai norma-norma yang berlaku dimasyarakat (Sanjaya, 2008: 286).
Menurut Novianti (2011: 160), indikator efektifitas dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut:
1. Aktif dalam Pembelajaran (Active learning), 
2. Mampu belajar bekerja sama (Collaborative Learning), 
3. Belajar Bertanggung jawab (Learner responsibility), dan 
4. Belajar dari apa yang telah dipelajari (Learning about learning).
	Berdasarkan penjabaran di atas, peneliti menggunakan indikator efektivitas proses pembelajaran, yaitu (1) siswa dapat aktif dalam proses pembelajaran, (2) siswa dapat bekerja sama dengan anggota kelompoknya pada proses pembelajaran, (3) Siswa dapat bertanggung jawab dengan tugas yang dibebankan dikelompoknya pada proses pembelajaran, (4) Siswa dapat belajar dari apa yang telah dipelajari pada proses investigasi untuk melihat efektifitas penerapan model pembelajaran kooperatif tipe investigasi kelompok di kelas yang diberi perlakuan di SMP PTI Palembang. Indikator efektifitas proses pembelajaran ini dikaitkan dengan hasil wawncara, yang nantinya dianalisis dengan menarasikan hasil wawancara.




C. Pembelajaran Kooperatif
Slavin (Rusman, 2010: 201), menyatakan:
Pembelajaran kooperatif menggalakkan siswa berinteraksi secara aktif dan positif dalam kelompok. Ini membolehkan pertukaran ide dan pemeriksaan ide sendiri dalam suasana yang tidak terancam, sesuai dengan falsafah kontruktivisme  yaitu suatu pendekatan di mana siswa harus secara individual menemukan dan mentransformasikan informasi yang kompleks, memeriksa informasi dengan aturan yang ada dan merevisinya bila perlu. Dengan demikian, pendidikan hendaknya mampu mengkondisikan, dan memberikan dorongan untuk dapat mengoptimalkan dan membangkitkan potensi siwa, menumbuhkan aktivitas serta daya cipta (kreativitas) sehingga akan menjalin terjadinya dinamika di dalam proses pembelajaran. 
Pembelajaran kooperatif merupakan bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen.
Nurulhayati (Rusman, 2011: 203) menyatakan pembelajaran kooperatif adalah strategi pembelajaran yang melibatkan partisipasi siswa dalam satu kelompok kecil untuk saling berinteraksi. Sanjaya (2006: 217) mengatakan pembelajaran kooperatif merupakan kegiatan belajar siswa yang dilakukan dengan cara kelompok. Tom V. Savage (Fadly: 2010: 11) mengemukakan bahwa  pembelajaran kooperatif adalah suatu pendekatan yang menekankan kerja sama dalam kelompok.
Strategi pembelajaran kooperatif merupakan serangkaian kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh siswa di dalam kelompok, untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah diterapkan. Terdapat empat hal penting dalam strategi pembelajaran kooperatif, yakni : (1) adanya peserta didik dalam kelompok, (2) adanya aturan main (role) dalam kelompok, (3) adanya upaya belajar dalam kelompok, (4) adanya kompetensi yang harus dicapai oleh kelompok.
Berkenaan dengan pengelompokkan siswa dapat ditentukan berdasarkan atas: (1) minat dan bakat siswa, (2) latar belakang kemampuan siswa, (3) perpaduan anatara minat dan bakat siswa dan latar kemampuan siswa. Sanjaya (2006: 218) model pembelajaran kelompok adalah rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang banyak digunakan menjadi perhatian serta dianjurkan oleh para ahli pendidikan. 
(Rusman, 2010: 202-09), menyatakan:
      Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran dimana siswa belajar dalam kelompok-kelompok kecil yang memiliki tingkat kemampuan yang berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompok, setiap anggota saling kerja sama dan membantu untuk memahami suatu bahan pembelajaran. Model pembelajaran kooperatif dikembangkan berdasarkan teori belajar kooperatif konstruktivis. Hal ini terlihat pada salah satu teori Vigotsty yaitu penekanan pada hakikat sosiokultural dari pembelajaran Vigotsky yakni bahwa fase mental yang lebih tinggi pada umumya muncul pada percakapan atau kerja sama antara individu sebelum fungsi mental yang lebih tinggi terserap dalam individu tersebut. Implikasi dari teori Vigotsky dikehendakinya susunan kelas berbentuk kooperatif.

Tujuan yang paling penting dari pembelajaran kooperatif adalah untuk memberikan para siswa pengetahuan, konsep, kemampuan, dan pemahaman yang mereka butuhkan supaya bisa menjadi anggoa masyarakat yang bahagia dan memberikan kontribusi (Slavin, 2005: 33).
Berdasarkan pendapat para ahli dapat dikuatkan dengan firman Allah SWT dalam Surat An-Nahl: 125, yaitu: 
                          
Artinya:“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk” (Q.S. An-Nahl:125)
Ayat di atas kaitannya dengan model pembelajaran kooperatif adalah bahwa Allah SWT telah memerintahkan kepada setiap umat agar berdiskusi dalam belajar untuk mendapatkan kebenaran dengan cara yang baik.
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang dilaksanakan dalam bentuk kelompok di mana siswa memiliki kemampuan yang berbeda untuk bekerja sama dalam mempelajari, memahami, dan menganalisis materi yang dipelajari demi mencapai tujuan pembelajaran yang telah direncanakan.

D. Model Pembelajaran Kooperatif tipe Investigasi Kelompok
1) Pengertian Pembelajaran Kooperatif tipe Model Investigasi Kelompok
Menurut Sharan dan Sharan (Slavin, 2005: 24). Kelompok Investigasi yang dikembangkan oleh Shlomo dan Yael Sharan di Universitas Tel Aviv, merupakan perencanaan pengaturan kelas yang umum di mana para siswa bekerja dalam kelompok kecil menggunakan pertanyaan kooperatif, diskusi kelompok serta perencanaan dan proyek kooperatif.
(Slavin, 2005: 214-15), menyatakan:
Pandangan Jhon Dewey terhadap kooperasi di dalam kelas sebagai sebuah prasyarat untuk bisa menghadapi berbagai masalah kehidupan yang kompleks dalam masyarakat demokrasi. Kelas adalah sebuah tempat kreatifitas kooperatif di mana guru dan murid membangun proses pembelajaran yang didasarkan pada perencanaan mutual dari berbagai pengalaman, kapasitas dan kebutuhan, mereka masing-masing. Pihak yang belajar adalah partisipan aktif dalam segala aspek kehidupan sekolah, membuat keputusan yang menentukan tujuan terhadap apa yang mereka kerjakan. Kelompok dijadikan sebagai sarana sosial dalam proses ini. Rencana kelompok adalah satu metode untuk mendorong keterlibatan maksimal para siswa.
 
Menurut Slavin (Rusman, 2010: 221) belajar kooperatif dengan teknik investigasi kelompok sangat cocok untuk bidang kajian yang memerlukan kegiatan studi proyek terintegrasi, yang mengarah pada kegiatan perolehan, analisis, dan sintesis informasi dalam upaya untuk memecahkan suatu masalah. Oleh karenanya, kesuksesan implementasi teknik investigasi kelompok sangat tergantung dari pelatihan awal dalam penguasaan keterampilan komunikasi dan sosial. Tugas-tugas akademik harus diarahkan kepada pemberian kesempatan bagi anggota kelompok untuk memberikan berbagai macam kontribusinya, bukan hanya sekedar didesain untuk mendapat jawaban dari suatu pertanyaan yang bersifat faktual (apa, siapa, di mana, atau sejenisnya). Model pembelajaran kooperatif tipe investigasi kelompok dapat dipakai guru untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa, baik secara perorangan maupun kelompok. Model pembelajaran ini dirancang untuk membantu terjadinya pembagian tangung jawab ketika siswa mengikuti pembelajaran dan berorientasi menuju pembentukan manusia sosial (Mafune, dalam Rusman, 2010: 222). 
Berdasarkan pendapat di atas, hal ini sesuai dengan hadist Rasulullah Saw, yaitu:					
 يَسِّرُوْا وَلَا تُعَسِّرُوْا وَبَشِّرُوْا وَلَا تُنَفِّرُوْا
Artinya: Mudahkanlah dan janganlah kamu mempersulit. Gembirakanlah dan janganlah kamu membuat mereka lari. (H.R. Bukhari, Kitab al-’Ilm, No. 67)
Hadist di atas menjelaskan secara tersirat Rasulullah saw. memerintahkan kepada kita untuk menyelenggarakan suatu kegiatan pembelajaran yang menyenangkan dan tidak sulit dalam pelaksanaannya. Kaitannya dengan model pembelajaran kooperatif tipe investigasi kelompok adalah model pembelajaran ini memberikan kemudahan untuk siswa dalam memahami materi dan melaksanakan pembelajaran dalam belajar kelompok untuk mendapatkan hasil yang maksimal.
Menurut (Rusman, 2010: 223) asumsi yang digunakan sebagai acuan dalam pengembangan model pembelajaran kooperatif tipe investigasi kelompok, yaitu:

(1) untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dapat ditempuh melalui pengembangan proses kreatif menuju suatu kesadaran dan pengembangan alat bantu yang secara eksplisit mendukung pemikiran kritis,
(2) komponen emosional lebih penting daripada intelektual, yang rasional labih penting dari pada tak rasional, dan 
(3) untuk meningkatkan peluang keberhasilan dalam memecahkan suatu masalah harus lebih dahulu memahami komponen emosional dan irrasional.
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe investigasi kelompok adalah model pembelajaran yang mengarahkan siswa untuk berpartisipasi dalam pengembangan sosial secara bertahap dengan cara berkelompok melalui metode ilmiah yang diterapkan pada proses pembelajaran dan melatih siswa agar dapat berpikir secara anilitis sesuai dengan kemampuannya.


2) Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif tipe Investigasi Kelompok
Slavin (Rusman, 2010: 218), menjelaskan: 
Pengaplikasian model pembelajaran kooperatif tipe investigasi kelompok dalam pembelajaran adalah sebagai berikut: (1) mengidentifikasi topik dan mengatur murid ke dalam kelompok. Dalam hal ini para siswa meneliti beberapa sumber, mengusulkan sejumlah topik, dan mengkatagorikan saran-saran; para siswa bergabung dengan kelompoknya untuk mempelajari topik yang telah mereka pilih; komposisi kelompok didasarkan pada ketertarikan siswa dan harus bersifat heterogen; guru membantu siswa dalam pengumpulan informasi dan memfasilitasi pengaturan. (2) Merencanakan tugas yang akan dipelajari. Pada tahap ini anggota kelompok menentukan dari subtopik yang masing-masing (satu demi satu atau berpasangan) mereka investigasi. (3) Melaksanakan investigasi. Dalam tahap ini tiap kelompok melaksanakan rencana yang telah diformulasikan sebelumnya. Selama tahap ini para siswa, secara satu demi satu atau berpasangan, mengumpulkan, menganalisis, dan mengevaluasi informasi, membuat kesimpulan-kesimpulan dari masalah yang diinvestigasi. Selanjutnya siswa saling bertukar pikiran, berdiskusi, mengaplikasi, dan mensistesis semua gagasan di depan kelas untuk mendapatkan rangkuman dari sebuah masalah. (4) Menyiapkan laporan akhir. Tahap ini anggota kelompok merencanakan apa yang akan mereka laporkan, dan bagaimana mereka akan membuat presentasi.  (5) Mempresentasikan laporan akhir. Pada tahap ini, siswa mempresentasikan hasil investigasinya ke depan kelas yang telah dilakukan bersama kelompoknya. (6) Evaluasi pencapaian. Pada tahap ini para siswa memberikan umpan balik mengenai topik yang telah mereka kerjakan dan mengenai keefektifan pengalaman-pengalaman mereka.

Berdasarkan penjabaran di atas, maka peneliti dapat menyimpulkan langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe investigasi kelompok yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
(1) Pengelompokkan
a. Pengelompokkan dibentuk dengan memilih beberapa ketua kelompok berdasarkan hasil tes, anggota kelompok didasarkan pada ketertarikan siswa dan bersifat heterogen. Setiap kelompok hanya dibatasi antara 4 (empat) sampai 6 (enam) anggota.
b. Memilih salah satu model ruang dari dua model yang disediakan dan memilih satu permasalahan dari dua topik permasalahan atau tiga topic permasalahan yang ada pada lembar kerja siswa.
c. Pada lembar kerja siswa disediakan beberapa permasalahan sesuai dengan tujuan pembelajaran, masing-masing kelompok melingkari satu permasalahan yang mereka inginkan untuk diselidiki.
(2) Perencanaan
Siswa diminta merencanakan mengenai: apa yang mereka pelajari, bagaimana mereka mempelajarinya, pembagian tugas, dan menetukan tujuan atas topik apa yang akan mereka investigasi.
(3) Investigasi
a. Setelah perencanaan yang mereka anggap sudah mantap, mereka mulai menginvestigasi sesuai dengan yang telah mereka rencanakan.
b. Hasil investigasi yang mereka dapatkan haruslah memenuhi langkah-langkah indikator berpikir kritis, yaitu (1) Kemampuan menggeneralisasi, yaitu kemampuan siswa untuk memahami apa yang diketahui pada permasalahan dan mengetahui apa yang ditanyakan pada setiap permasalahan yang disediakan (2) kemampuan mengidentifikasi, yaitu kemampuan siswa untuk menuliskan konsep dari peramsalahan yang disediakan (3) Kemampuan merumuskan masalah kemodel matematika, yaitu kemampuan setiap  untuk menuliskan model matematika yang digunakan serta mampu menuliskan keterangan symbol matematika dari model matematika yang telah ditentukan (4) Kemampuan mendeduksi dengan menggunakan prinsip, yaitu kemampuan siswa untuk menyelesaikan permasalahan yang telah disediakan dengan menggunakan konsep dan model matematika yang telah ditentukan dan mampu memberikan kesimpulan dari permasalahan itu (5) Kemampuan memberikan contoh soal penarikan kesimpulan, yaitu kemampuan siswa dalam memberikan contoh soal sesuai dengan permasalahan yang disediakan.
(4) Pengorganisasian
a. Setelah hasilnya mereka anggap benar, mereka diminta menyiapkan laporan untuk dipersentasikan di depan kelas.
b. Anggota kelompok merencanakan apa yang akan mereka laporkan dan mempresentasikannya.
c. Wakil dari masing-masing kelompok membentuk panitia diskusi kelas dalam persentasi investigasi.
(5) Presentasi
a. Siswa yang bertugas untuk mewakili kelompok menyajikan hasil atau simpulan investigasi yang telah dilaksanakan.
b. Siswa yang tidak bertugas sebagai penyaji mengajukan pertanyaan, saran, dan kritik pada topik yang sedang dibahas.
c. Siswa mencatat topik yang disajikan oleh peyaji.
d. Apabila pada topik permaslahan yang telah disediakan di LKS salah satu yang tidak dipilih oleh kelompok peserta didik maka guru menjelaskan topik permasalahan yang tidak dipilih itu. Misalnya, pada LKS disediakan dua topik yaitu luas permukaan kubus dan luas permukaan balok. Lalu, semua kelompok hanya memilih topik permasalahn luas permukaan kubus, maka guru menjelaskan topik permasalahan luas permukaan balok kepada peserta didik.
(6) Mengevaluasi
Masing-masing kelompok memberikan kesimpulan dari apa yang telah diinvestigasi. Kemudian guru memberikan tes individu untuk melihat kemampuan berpikir kritis.

E. Kemampuan Berpikir Kritis
1) Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis
Berpikir kritis dipandang sebagai kemampuan berpikir seseorang untuk membangdingkan dua atau lebih informasi, misalnya informasi yang diterima dari luar dengan informasi yang dimiliki. Jika terdapat perbedaan atau persamaan, maka ia akan mengajukan pertanyaan atau komentar dengan tujuan untuk memperoleh penjelasan.
Morgan dkk (Khadijah, 2009: 129) menyatakan:
 Secara sederhana, berpikir adalah memproses informasi secara mental atau secara kognitif. Secara lebih formal, berpikir adalah penyusun ulang atau manipulasi kognitif baik dari lingkungan maupun simbol-simbol yang disimpan dalam long-term memory. Jadi berpikir adalah sebuah representasi simbol dari beberapa peristiwa atau item dalam dunia. Berpikir juga dapat dikatakan sebagai proses yang memerantai stimulus dan respon.

Drever menyatakan berpikir adalah melatih ide-ide, dengan cara yang tepat dan seksama, yang dimulai dengan adanya masalah. Dari pendapat ini dapat disimpulkan bahwa berpikir adalah suatu proses yang membutuhkan mental dan ide dalam penyelesaian suatu masalah (Khadijah, 2009: 129).
Paul Ernest mendefinisikan berpikir kritis sebagai kemampuan membuat kesimpulan berdasarkan pada observasi dan informasi (Rasiman, 2011, 3). Menurut Beyer (Rasiman, 2011: 3) menggambarkan berpikir kritis sebagai kegiatan menilai dengan akurat, kepercayaan, dan dengan menggunakan argumen, atau secara singkat ia menyatakan bahwa berpikir kritis adalah tindakan yang dilakukan seseorang dalam membuat penilaian dengan penalaran yang baik. Menurut Ennis berpikir kritis adalah berpikir secara beralasan dan reflektif dengan menekankan pada pembuatan keputusan tentang apa yang harus dipercayai atau dilakukan (Hassoubah, 2004: 13).
Dari penjabaran di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis adalah suatu kegiatan yang memerlukan pemikiran secara detail atas apa yang telah diamati untuk menyelesaikan suatu masalah dengan penalaran dan pembuatan keputusan yang tepat. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam Surat Ali-Imran ayat 190-191, yaitu:
                                  
Artinya:  Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan Ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, Maka peliharalah kami dari siksa neraka. (QS. Ali-Imran: 190-191).                                                                                                        
Ayat ini menjelaskan bahwa Allah memberikan kita akal untuk selalu berpikir atas kekuasaan yang telah ditunjukkan agar manusia tidak lalai dengan apa yang telah diperintahkan. Sama halnya dalam proses pembelajaran, kita harus berpikir secara kritis  untuk mendapatkan hasil yang maksimal sesuai dengan tujuan yang akan dicapai.
    
2) Indikator Kemampuan Berpikir Kritis
Menurut Ennis (Hassoubah, 2004: 14), terdapat dua belas indikator kemampuan berpikir ktiris yang dikelompokkan dalam lima kelompok keterampilan berpikir, yaitu:
(1) Memberikan penjelasan sederhana, meliputi:
a. memfokuskan pertanyaan, siswa fokus terhadap pertanyaan yang diberikan oleh peneliti.
b. menganalisis pertanyaan;
c. bertanya dan menjawab pertanyaan tentang suatu penjelasan atau tantangan.
(2)  Membangun keterampilan dasar, meliputi:
a. mempertimbangkan kriteria dan keabsahan informasi;
b. mengamati dan mempertimbangkan suatu laporan observasi.
c. Menyimpulkan, meliputi:
d. mendeduksi dan mempertimbangkan hasil deduksi, artinya menyimpulkan suatu permasalahan dari umum ke khusus.
e. menginduksi dan mempertimbangkan hasil induksi, artinya menyimpulkan suatu permasalahan dari khusus ke umum.
f. membuat dan menentukan nilai pertimbangan.
(3) Memberikan penjelasan lanjut, meliputi:
a. Mendefinisikan istilah dan definisi pertimbangan dalam tiga dimensi;
b. Mengidentifikasi asumsi, yaitu memeriksa kembali pendapat anggota kelompok yang telah disimpulkan sebelum dipersentasikan.
(4) Mengatur strategi dan taktik, meliputi:
a. Menentukan tindakan;
b. Berinteraksi dengan orang lain.

Indikator-indikator kemampuan berpikir kritis dan dimodifikasi oleh Arnyana (Anggraini, 2012: 18) menjadi:
Tabel 1. 
Indikator Kemampuan Berpikir Kritis
	Kemampuan Berpikir Kritis
	Indikator

	Merumuskan masalah
	Memfomulasikan pertanyaan yang mengarahkan investigasi

	Memberikan argument
	1. Argumen sesuai dengan kebutuhan
2. Menunjukan persamaan dan perbedaan.

	Melakukan dedukasi
	1. Mendeduksi secara logis
2. Menginterprestasi secara tepat

	Melakukan induksi
	1. Menganalisis data
2. Membuat generalisasi
3. Menarik kesimpulan

	Melakukan evaluasi
	1. Mengevaluasi berdasarkan fakta 
2. Memberikan alternatif lain

	Mengambil keputusan dan tindakan
	1. Menentukan jalan keluar
2. Memilih kemungkinan yang akan dilaksanakan



Menurut Suwarma (2009: 2), indikator berpikir kritis ada 6 (enam) yaitu sebagai berikut:
(1) Kemampuan menggeneralisasi: Kemampuan menentukan aturan umum dari data yang disajikan;
(2) Kemampuan mengidentifikasi relevansi: Kemampuan menuliskan konsep-konsep yang termuat dalam pernyataan yang diberikan dan menuliskan bagian-bagian dari pernyataan yang menuliskan konsep yang bersangkutan;
(3) Kemampuan merumuskan masalah ke dalam model matematika: kemampuan menyatakan pernyataan dalam soal ke dalam simbol matematika dan memberikan arti tiap-tiap simbol;
(4) Kemampuan mendeduksi dengan menggunakan prinsip: kemampuan menarik kesimpulan dari pernyataan-pernyataan yang disajikan dengan menggunakan aturan inferensi;
(5) Kemampuan memberikan contoh soal penarikan kesimpulan: kemampuan menuliskan contoh soal yang memuat aturan inferensi dalam penarikan kesimpulan;
(6) Kemampuan merekontruksi argument: Kemampuan menyatakan argumen ke dalam bentuk lain dengan makna yang sama.

Kriteria kemampuan beripikir kritis menurut Suwarma adalah sebagai bertikut:

Tabel 2. 
Kriteria Kemampua Berpikir Kritis
	Persentase
	Kriteria

	0% < K < 20%
	Sangat Rendah

	20% , K < 40%
	Rendah

	40% < K < 60%
	Sedang

	60% < K < 80%
	Tinggi

	80% < K < 100%
	Sangat Tinggi



Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa indikator kemampuan berpikir kritis memberikan suatu pandangan tentang proses kritis, yang akan membantu individu untuk menciptakan ide-ide kritis  dalam menyelesaikan soal cerita pada pokok bahasan bangun ruang sisi datar.
Berdasarkan analisis terhadap karakteristik pokok bahasan bangun ruang sisi datar terutama pada penyelesaian soal cerita, kemampuan berpikir kritis yang dikembangkan pada penelitian ini adalah: (1) Kemampuan menggeneralisasi, yaitu kemampuan setiap siswa untuk memahami apa yang diketahui pada permasalahan dan mengetahui apa yang ditanyakan pada setiap permasalahan yang disediakan (2) kemampuan mengidentifikasi, yaitu kemampuan setiap siswa untuk menuliskan konsep yang digunakan dari peramsalahan yang disediakan (3) Kemampuan merumuskan masalah kemodel matematika, yaitu kemampuan setiap siswa untuk menuliskan model matematika yang digunakan serta mampu menuliskan keterangan simbol dari model matematika yang telah ditentukan (4) Kemampuan mendeduksi dengan menggunakan prinsip, yaitu kemampuan siswa untuk menyelesaikan permasalahan yang telah disediakan dengan menggunakan konsep dan model matematika yang telah ditentukan dan mampu memberikan kesimpulan dari permasalahan itu (5) Kemampuan memberikan contoh soal penarikan kesimpulan, yaitu kemampuan siswa dalam memberikan contoh soal lain sesuai dengan permasalahan yang disediakan.

F. Hubungan antara Model Pembelajaran Kooperatif tipe Investigasi Kelompok dengan Kemampuan Berpikir Kritis
Investigasi kelompok dilakukan dengan cara membentuk kelompok kecil dalam kelas. Investigasi Kelompok sesuai untuk proyek-proyek studi yang terintegrasi yang berhubungan dengan hal-hal semacam penguasaan, analisis, dan mensistetesiskan informasi sehubungan dengan upaya menyelesaikan masalah yang bersifat muti-aspek. 
(Beetlestone, 2011: 215-16), menyatakan:
Penting bagi grup investigation adalah perencanaan kooperatif siswa atas apa yang dituntut dari mereka. Anggota kelompok mengmbil bagian dalam merencanakan berbagai dimensi dan tututan dari proyek mereka. Bersama kelompok menentukan apa yang mereka ingin investigasikan sehubungan dengan upaya mereka untuk menyelesaikan masalah yang mereka hadapi; sumber apa yang  mereka butuhkan; siapa akan melakukan apa; dan bagaimana mereka akan menampilkan proyek mereka yang sudah selesai kehadapan kelas.

Pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe investigasi kelompok dalam penelitian ini menekankan pada kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan suatu masalah secara berkelompok. Peran guru adalah memberikan gambaran materi yang akan diinvestigasikan secara jelas kemudian guru memberikan tugas ke dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe  investigasi kelompok secara bekelompok.
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe investigasi kelompok mempunyai tujuan yang jelas yaitu mendorong siswa untuk berpikir kritis dalam peningkatan proses pembelajaran yang baik. Oleh karena itu, model pembelajaran kooperatif tipe  investigasi kelompok memiliki hubungan erat dengan berpikir kritis agar siswa dapat memberi kemampuan mengekspresikan, merencanakan, dan mengimplementasikan solusi.
Tabel 3. 
Hubungan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Investigasi  Kelompok dengan Kemampuan Berpikir Kritis
	Indikator Kemampuan Berpikir Kritis
	Pembelajaran Kooperatif tipe Investigasi Kelompok

	· Kemampuan menggeneralisasi
· Kemampuan mngidentifikasi
	Pengelompokkan:
Pengelompokkan berdasarkan kelompok yang sudah dibentuk dan memilih permasalahan yang akan didiskusikan.

	Kemampuan merumuskan masalah kemodel matematika
	Perencanaan:
Merencanakan apa yang dipelajari, bagaimana mempelajarinya, pembagian tugas, dan menentukan tujuan atas topik yang akan dipelajari.

	Kemampuan mendeduksi dengan menggunakan prinsip
	· Investigasi:
Mengidentifikasi permasalahan yang telah dipilih sesuai dengan yang telah direncanakan.
· Pengorganisasian:
Menyiapkan laporan untuk dipresentasikan oleh wakil dari masing-masing kelompok. 

	Kemampuan memberikan contoh soal penarikan kesimpulan
	· Presentasi:
Menjelaskan dari hasil diskusi dan memberikan contoh soal sesuai dengan permasalahan yang telah dipilih.
· Mengevaluasi
Masing-masing dari kelompok yang bertugas presentasi memberikan kesimpulan, dilanjutkan dengan guru memberikan tes individu untuk melihat kemampuan berpikir kritis.




G. Langkah-langkah Menyelesaikan Soal Cerita
Kemampuan matematika adalah kesanggupan berpikir untuk mengorganisasikan pembuktian yang logis dengan melibatkan pengetahuan yang meliputi ingatan, pemahaman, penerapan, analisis, sitesis, dan evaluasi. Kemampuan matematika yang dimaksud dari penelitian ini adalah keberhasilan siswa dalam menyelesaikan soal cerita yang diukur melalui skor tes pada pokok bahasan bangun ruang sisi datar melalui model pembelajaran kooperatif tipe investigasi kelompok. Soal cerita yang diukur adalah soal cerita yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, yaitu pada soal cerita disediakan soal yang menyangkut benda-benda yang berbentuk bangun ruang sisi datar.
(Muningtiyas dkk, 2012: 5)
Menurut Winarti soal cerita adalah soal-soal yang berbentuk penyajian suatu masalah yang dikemas dalam bentuk cerita. Menurut Herman ada dua hal yang perlu diperhatikan dalam mengajarkan keterampilan menyelesaikan soal cerita kepada siswa, yaitu (1) memberikan soal cerita setiap jam pelajaran matematika dengan bentuk yang berbeda-beda dan (2) menarik perhatian siswa agar menikmati dalam aktivitas menyelesaikan soal cerita 
Langkah-langkah untuk menarik perhatian siswa dalam aktivitas penyajian soal cerita adalah sebagai berikut:
(1)  Membaca secara individu dan mendiskusikan arti soal cerita itu. Aktivitas ini dimaksudkan agar siswa mengerti maksud dari soal.
(2) Memberikan soal tanpa bilangan. Aktivitas ini dimaksudkan  siswa  terbiasa merencanakan penyelesaian sebelum bekerja.
(3) Memberikan soal cerita tetapi pertanyaan yang dimaksud dalam soal cerita tersebut jangan diberikan. Aktivitas ini dimaksudkan agar siswa terangsang untuk berpikir.

Soedjadi (Sumargiani, 2010: 3) memberikan langkah penting dalam menyelesaikan soal cerita yaitu:
(1) Membaca soal dengan cermat untuk menangkap makna tiap kaliamat.
(2) Memisahkan dan mengungkapkan:
a. Apa yang diketahui dalam soal
b. Apa yang diminta/ ditanyakan dalam soal
c. Operasi/ pengerjaan apa yang diperlukan
(3) Membuat model matematika
(4) Menyelesaikan model menurut aturan-aturan matematika sehingga mendapat jawaban dari model matematika tersebut.

Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan langkah penting dalam menyelesaikan soal cerita yang mengarah pada indikator kemampuan berpikir kritis yang digunakan pada penelitian ini adalah: (1) Membaca soal dengan cermat pada setiap kalimat untuk memahami maksud dari soal. (2) Menuliskan apa yang diketahui dari soal dan apa yang ditanyakan (3) Menuliskan model matematika yang sesuai dengan permasalahan (4) Menyelesaikan soal dengan menggunakan model matematika yang telah dituliskan dan memberikan kesimpulan dari penyelesaian permasalahan pada soal.

H. Kemampuan Berpikir Kritis dalam Menyelesaikan Soal Cerita Matematika
Penyelesaian masalah matematika secara eksplisit menjadi tujuan pembelajaran matematika yang tertuang dalam kurikulum matematika khususnya untuk Sekolah Menengah Pertama (SMP), ke-empat alasan tersebut adalah: (1) meningkatkan keterampilan kognitif secara umum, (2) mendorong kreativitas dan sikap kritis, (3) merupakan bagian dari aplikasi matematika, dan (4) memotivasi siswa untuk belajar matematika.
Berdasarkan kategori tersebut, maka dalam pembelajaran matematika khususnya yang terkait dengan penyelesaikan soal cerita perlu diselidiki tentang kemampuan berpikir kritis siswa melalui masalah matematika berdasarkan tingkat kesulitan soal. Menelusuri proses kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran matematika dengan memberikan masalah matematika kepada siswa bukan satu-satunya cara untuk mengetahui proses kemamampuan berpikir kritis siswa.
Usman (2007: 345), menyatakan:
Soal cerita yang mengarah pada berpikir kritis mempunyai masalah tanpa konteks yang jelas. Masalah seperti ini bisa muncul dari berbagai situasi terutama dalam kehidupan sehari-hari. Pada pemecahan masalah soal tidak jelas, dalam arti tidak tertentu algoritma yang harus digunakan dan juga tidak kepada konteks matematika yang harus digunakan. 

Untuk menyelesaikan masalah  soal cerita seperti ini, seseorang harus memiliki kemampuan berpikir kritis untuk melihat konsep matematika yang perlu dan cocok untuk digunakan. Masalah yang timbul pada soal cerita tanpa konteks yang jelas banyak dipergunakan sebagai suatu alat bantu untuk penemuan maupun pengembangan konsep matematika baru. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat dikaitkan dengan firman Allah SWT dalam Surat Yunus: 101, yaitu:
                
Artinya: Katakanlah: "Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi. tidaklah bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan rasul-rasul yang memberi peringatan bagi orang-orang yang tidak beriman". (Q.S. Yunus: 101).
Ayat di atas menjelaskan bahwa setiap manusia harus mengetahui bahwa apa yang ada di langit dan di bumi yang diciptakan Allah SWT selalu memiliki kegunaan. Kaitannya dengan kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan soal cerita adalah bahwa dalam menyelesaikan soal cerita harus memerlukan penalaran yang maksimal agar dalam menyelesaikan masalah dalam soal cerita tidak keliru. Penalaran yang dimaksud itu adalah  dengan kemampuan berpikir kritis.
Salah satu contoh soal cerita yang mengarah pada pemikiran kritis adalah sebagai berikut:
‘Sebuah bak mobil yang mempunyai ukuran panjang 3 meter, lebar 2 meter, dan tinggi 1,5 meter akan diisi dengan keranjang telur ayam berukuran 50cm x 40cm x 25 cm. Jika berat 1 keranjang telur 24 kg, maka berapa kg muatan mobil tersebut?’
Soal ini tidak menunjukkan konteks tertentu dari topik matematika yang harus digunakan untuk menyelesaikan soal tersebut dan dibutuhkan suatu pemikiran yang kritis untuk menemukan pemecahan masalahnya. Indikator berpikir kritis yang diharapkan saat siswa menyelesaikan soal seperti ini adalah:
(1)  siswa mampu menggeneralisasi soal: yaitu mampu untuk menuliskan apa yang diketahui dari soal dan mengetahui apa yang harus dicari dari soal. Dari  soal di atas, jawaban yang diharapkan sesuai dengan indikator mampu menggeneralisasi soal adalah sebagai berikut:
 (
Diketahu: Ukuran bak mobil:
Panjang : 3 m   = 300 cm
Lebar     : 2 m   = 200 cm
Tinggi    : 1,5 m = 150 cm
     Ukuran keranjang telur:
Panjang : 50 cm
Lebar     : 40 cm
Tinggi
   : 25 cm
  
Berat keranjang
 telur 
adalah 24 kg
Ditanya: 
Berat muatan mobil
?
)









(2)  (
Siswa mampu mengilustrasikan  kertas karton 
yang telah menjadi bangun balok 
yaitu sebagai berikut:
)Kemampuan mengidentifikasi: yaitu siswa mampu menentukan konsep  apa yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan soal. Dari soal di atas, jawaban yang diharapkan sesuai dengan indikator kemampuan mengidentifikasi adalah sebagai beriku:



 (
Siswa mampu menentukan konsep garis sejajar untuk menentukan sisi dari gambar.
 
AB = DC = EF = GH = p
AD = BC = EH = FG = l
AE = BF = DH = CH = t
AB x BC = p x l
AB x BF = p x t
BC x BF = l x t
)



(3) Kemampuan merumuskan masalah kemodel matematika: yaitu Kemampuan menentukan persamaan matematika dalam mengaplikasikan konsep untuk menjawab soal serta mampu memberikan arti dari setiap simbol model matematika yang telah ditentukan.  Dari soal di atas, jawaban yang diharapkan sesuai dengan indikator kemampuan merumuskan masalah kemodel matematika adalah sebagai berikut:
 (
Model  matematika yang digunakan pada soal ini adalah: 
V
m
= 
p
m
 x l
m
 x t
m
V
k
= 
p
k
 x l
k
 x t
k
Arti dari setiap simbol matematika:
V
m
 = Volume bak mobil
V
k
 = Volume keranjang telur
p
m
  = Panjang bak mobil
p
k
  = panjang keranjag telur
l
m 
  = Lebar bak mobil
l
k
  = lebar keranjang telur
t
m
  = tinggi bak mobil
t
k
  = tinggi keranjang telur
)


(4)  (
Pengaplikasian konsep dan model matemtika yang telah ditentukan:
Volume bak mobil
V
m
 = p
m
 x l
m
 x t
m
      = 300 x 200 x 150
      = 9
0.000.000
Volume keranjang telur
V
k
 = p
k
 x l
k
 x t
k
     = 50 x 40 x 25
     = 50.000
Banyak keranjang telur ayam:
 
Berat  muatan mobil adalah:
 180
 x 24 kg =4.320 kg 
)Kemampuan mendeduksi dengan menggunakan prinsip: yaitu siswa mampu mengaplikasikan  konsep dan model matematika yang telah ditentukan dan kemampuan menarik kesimpulan dari pernyataan-pernyataan yang  disajikan Dari soal di atas, jawaban yang diharapkan sesuai dengan indikator kemampuan mendeduksi dengan menggunakan prinsip adalah sebagai berikut:	






 (
Jadi, berat muatan mobil adalah 4.320 kg
)Memberikan kesimpulan dari konsep yang ditentukan

(5)  (
Sebuah kotak berbentuk balok memiliki ukuran 6 cm x 5 cm x 4 cm. Tentukan volume dari kotak tersebut!
)Kemampuan memberikan contoh soal lain dari penarikan kesimpulan. Dari soal di atas, jawaban yang diharapkan sesuai dengan indikator kemampuan memberikan contoh soal lain dari penarikan kesimpulan adalah sebagai berikut:

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dilakukan analitis proses kemampuan berpikir kritis siswa yang terintegrasi dalam penyelesaian soal cerita di SMP PTI Palembang yang melibatkan model pembelajaran kooperatif tipe investigasi kelompok dan mendorong siswa secara aktif dengan mengkaitkan indikator-indikator kemampuan berpikir kritis. 

I. Kajian Materi Bangun Ruang Sisi Datar 
Sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Berkarakter Bangsa, Kompetensi Dasar dan  Standar Kompetensi Menengah Pertama (SMP) kelas VIII semester 2 yang membahas geometri dan pengukuran, salah satunya adalah membahas tentang pokok bahasan bangun ruang sisi datar.
Tabel 4. 
Kompetensi dan Kompetensi Dasar Geometri dan Pengukuran
	Materi Pokok
	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar

	
Kubus, Balok, Prisma Tegak, dan Limas


	Mamahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas dan bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya
	1. Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, prisma dan limas serta bagianbagiannya

	
	
	2. Membuat jaring-jaring kubus, balok, prisma, dan limas

	
	
	3. Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma dan limas



Berdasarkan uraian di atas, peneliti hanya akan melakukan penelitian pada kompetensi dasar menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma, dan limas karena pada kompetensi dasar tersebut berhubungan dengan penyelesaian soal cerita. Berikut akan diuaraikan materi bangun ruang sisi datar sesuai dengan kompetesi dasar yang akan dilakukan penelitian.
1) Kubus, adalah bangun ruang yang semua sisinya berbentuk persegi dan semua rusuknya sama panjang (Kueniawan, 2006:115).
 (
Rumus :
Luas permukaan kubus 
= 6s
2
Volume Kubus = 
s
3
)


2) Balok, adalah bangun ruang yang memiliki tiga pasang sisi berhadapan yang sama bentuk dan ukurannya, di mana setiap sisinya berbentuk persegipanjang (Kurniawan, 2006: 115).





 (
Rumus :
Luas Permukaan balok = 
2(pl + pt +lt)
Volume Balok = 
p x l x t
)





3) Prisma, adalah bangun ruang yang dibatasi oleh dua bidang berhadapan yang kongruen dan sejajar, serta bidang-bidang lain yang berpotongan menurut rusuk yang sejajar (Kurniawan, 2006:125).

 (
Rumus
:
Luas permukaan prisma = 
2 x luas alas + 
(keliling alas x
 t
)
Volume prisma
  
 = 
luas alas x tinggi
   = 
L.t
)


4) Limas, adalah bangun ruang yang dibatasi oleh sebuah segitiga atau segibanyak sebagai alas dan beberapa buah bidang berbentuk segitiga sebagai bidang tegak yang bertemu pada satu titik puncak (Kurniawan, 2006:125).

  



 (
Rumus :
Luas permukaan limas = 
Luas alas + jumlah luas segitiga pada bidang tegak
Volume limas
 = 
1/3 luas alas x tinggi
  = 1/3 L.t
)

     
   

J. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan
Berdasarkan penelitian oleh Dewi Indah Lestari (2006) yang berjudul Penerapan Model Investigasi Kelompok pada Pembelajaran Matematika terhadap Hasil Belajar Siswa di SMA Negeri 12 Palembang bahwa metode investigasi kelompok mendapatkan respon yang baik oleh siswa dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil yang dicapai dengan menerapkan model investigasi kelompok diperoleh nilai rata-rata kelas 75,3. Sedangkan yang mengguanakan pemebelajaran konvesional memperoleh nilai rata-rata kelas 63,25. 
Berdasarkan penelitian oleh Tanti Diah Rahmawati (2010) yang berjudul Kompetensi Berpikir Kritis dan Kreatif dalam Pemecahan Masalah Matematika di SMP Negeri 2 Malang bahwa kemampuan peserta didik dalam berpikir kritis dan kreatif di SMP Negeri 2 Malang khususnya kelas VII-E tergolong cukup baik dengan rata-rata persentase berpikir kritis 56% dan berpikir kreatif  54% dan kemampuan pemecahan masalah matematika di SMP Negeri 2 Malang tergolong kategori cukup baik dengan persentase 64%, tetapi peserta didik banyak mengalami kesulitan dalam tahap penyelesaian masalah dan memeriksa kembali jawaban dilihat dari rata-rata persentase peserta didik dalam menyelesaikan masalah 46% dan memeriksa kembali jawaban 40%. 
Berdasarkan penelitian jurnal oleh Suharjo (2005) Peningkatan Kualitas Pembelajaran Soal Cerita Matematika SD melalui Penggunaan Bahan Manipulatif  bahwa pada kondisi awal sebelum diberikan tindakan, rata-rata nilai murid kelas III dalam soal cerita sebagian besar kurang dari 50, setelah diberikan tindakan rata-rata nilai pada masing-masing sekolah mengalami kenaikan. Dilihat dari persentase siswa yang telah mendapatkan nilai 75 sampai dengan 100 dapat dikemukakan sebagai berikut. Jumlah siswa yang memperoleh nilai 75-100 pada kondisi awal sebanyak 33 orang (25.98%). Setelah diberikan tindakan 1, jumlah siswa yang memperoleh nilai 75-100 meningkat menjadi 25 orang (19.69%), kemudian pada tindakan 2 menjadi 43 orang (33.86%), dan pada tindakan 3meningkat menjadi 49 orang (38.58%).
Berdasarkan penelitian oleh Veny Mega Vistha (2010) Pengembangan Media Pembelajaran Geometri Ruang Berbasis Multimedia Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar Untuk Siswa SMP Kelas VIII bahwa peningkatan rata-rata nilai hasil belajar melalui tes kemampuan awal sebelum menggunakan media pembelajaran dan tes kemampuan akhir siswa setelah menggunakan media pembelajaran berbasis multimedia materi bangun ruang sisi datar yaitu mengalami peningkatan. Dengan demikian, media pembelajaran berbasis multimedia materi bangun ruang sisi datar dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa khususnya pada materi bangun ruang sisi datar.
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa: (1) model pembelajaran kooperatif tipe investigasi kelompok dapat meningkatkan hasil belajar siswa, (1) kemampuan berpikir kritis dan kreatif dapat membantu siswa dalam menyelesaikan pemecahan masalah, (3) Penggunaaan manipulatif dapat mengetahui kompetensi penyelesaian soal cerita pada matematika, dan (4) hasil evaluasi materi bangun ruang sisi datar dengan menggunakan media dapat meningkatkan hasil belajar. Dari kesimpulan tersebut maka peneliti menggabungkan penelitian yang terdahulu menjadi sebuah penelitian yang baru yaitu Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif tipe Investigasi Kelompok terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita pada Pokok Bahasan Bangun Ruang Sisi Datar di Kelas VIII SMP PTI Palembang. Perbadaan penelitian ini adalah variabel terikat yang diteliti, tempat dilaksanakan penelitian, dan materi yang menjadi bahan penelitian.

K. Hipotesis
Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melaui data yang terkumpul (Arikunto, 2006: 71).
Berdasarkan pengertian hipotesis di atas jika hipotesis alternatif disingkat dengan Ha dan hipotesis lawan disingkat dengan Ho maka dapat dinyatakan dalam bentuk :
Ha : Ada pengaruh positif yang signifikan mengenai model pembelajaran kooperatif tipe investigasi kelompok terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada pokok bahasan bangun ruang sisi datar di kelas VIII SMP PTI Palembang.
Ho : Tidak ada pengaruh positif yang signifikan mengenai model pembelajaran kooperatif tipe investigasi kelompok terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaiakan soal cerita pada pokok bahasan bangun ruang sisi datar di  kelas VIII SMP PTI Palembang.
















BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
	
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif dan kualitatif. Jenis penelitian kuantitatif data yang diperoleh di analisis dengan uji-t dan jenis penelitian kualitatif data yang diperoleh di analisis dengan analisis data wawancara.   

B. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah true exsperimental design (eksperimen yang betul-betul)  dengan katagori posttest-only control design (Sugiono, 2008:109).
Dalam posttest-only control design terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih secara random. Kelompok pertama di berikan perlakuan (X) dan kelompok kedua diberi materi seperti biasa. Kelompok yang di berikan perlakuan disebut kelompok eksperimen dan kelompok yang tidak diberikan perlakuan di sebut kelompok kontrol. Pengaruh adanya perlakuan (treatment)  adalah perbandingan kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen dengan kemampuan berpikir kritis siswa pada  kelas kontrol (O1:O2). Desain penelitian ini disajikan pada bagan berikut ini:
	R
	X
	O1

	R
	
	O2


    (Sumber : Sugiyono, 2008: 112)
 (
37
)
Keterangan:
O1  = posttes pada kelompok eksperimen
O2  = posttes pada kelompok control
 X  = perlakuan yaitu kelompok yang diberikan model pembelajaran kooperatif tipe  investigasi kelompok
Pada penelitian ini, peneliti membagi sampel menjadi 2 (dua) kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol, kelas eksperiman adalah kelas yang dikenakan perbuatan yaitu yang diajarkan dengan menggunakan  model pembelajaran kooperatif tipe investigasi kelompok, sedangkan kelas kontrol tidak diberi perlakuan atau belajar secara klasikal.

C. Variabel Penelitian
Yang menjadi titik perhatian dalam penelitian ini adalah Model Pembelajaran Kooperatif tipe Investigasi Kelompok sebagai Variabel Bebas dan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita sebagai Variabel Tidak Bebas. Berikut disajikan dalam tabel.
	Variabel Bebas
	Variabel Tidak Bebas

	Model Pembelajaran Kooperatif tipe Investigasi Kelompok
	Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita 




D. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah model pembelajaran tipe investigasi kelompok dan kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan soal cerita.
Model pembelajaran kooperatif tipe investigasi kelompok yang dimaksud adalah model pembelajaran yang mengarahkan siswa untuk untuk berpartisipasi dalam pengembangan sosial secara bertahap dengan cara berkelompok melalui metode ilmiah yang diterapkan pada proses pembelajaran dan melatih siswa agar dapat berpikir secara anilitis sesuai dengan kemampuannya. Pada proses pelaksanaannya terdapat enam tahap, yaitu: (1) Pengelompokkan, dimana siswa mendapatkan anggota kelompok dan menentukan salah satu permasalahan yang telah disediakan untuk selanjutnya selidiki pada lembar kerja siswa. (2) Perencanaan, dimana setiap  kelompok merncanakan mengenai pembagian tugas dan menentukan topik yang akan mereka investigasi. (3) Investigasi, dimana siswa mulai menelusuri permasalahan sesuai dengan topik yang mereka pilih. Hasil investigasi harus memenuhi indikator kemampuan berpikir kritis. (4) Pengorganisasian, dimana setiap kelompok merencanakan apa yang akan mereka laporkan dan dipresentasikan. (5) Presentasi, dimana setiap perwakilan kelompok yang bertugas mempresentasikan kesimpulan investigasi yang telah dilaksanakan. (6) Mengevaluasi, dimana guru dan siswa bersama-sama memberikan kesimpulan dari apa yang telah diinvestigasi.
Kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan soal cerita yang di maksud adalah kompetensi yang ditunjukkan siswa dalam berpikir kritis  dengan menggunakan analisis dan pemikiran yang tinggi dan menghasilkan sebuah kegiatan baru yang diperoleh dari kerja sama antar kelompok  sehingga menghasilkan pembelajaran yang baik. Pada penelitian ini pengambilan data dilakukan dengan menggunakan tes bentuk uraian sebanyak 5 (lima) soal cerita pada pokok bahasan bangun ruang sisi datar. Setiap soal yang diberikan,  memerlukan pemikiran yang kritis yang memenuhi kemampuan indikator berpikir kritis. Berikut adalah indikator kemampuan berpikir kritis yang peneliti ukur dalam menyelesaikan soal cerita pokok bahasan bangun ruang sisi datar: (1) Kemampuan menggeneralisasi, (2) kemampuan mengidentifikasi, (3) Kemampuan merumuskan masalah kemodel matematika, (4) Kemampuan mendeduksi dengan menggunakan prinsip, (5) Kemampuan memberikan contoh soal lain penarikan kesimpulan.

E. Populasi  dan Sampel Penelitian
1) Populasi Penelitian
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2010: 173). Berdasarkan pengertian populasi tersebut, maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP PTI Palembang Tahun Ajaran 2012-2013. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 5.
Populasi kelas VIII SMP PTI Palembang
	No
	Kelas
	Jenis Kelamin

	Jumlah

	
	
	Laki-laki
	Perempuan

	

	1.
	VIII1
	20
	15

	35

	2.
	VIII2
	18
	17

	35

	3.
	VIII3
	21
	12

	33

	Jumlah
	59
	44

	103


Sumber: Tata Usaha SMP PTI Palembang Tahun Ajaran 2012-2013
Berdasarkan hasil uji homogenitas dengan menggunakan uji bartlet, nilai ulangan pada materi sebelumnya yaitu garis singgung lingkaran bahwa ketiga kelas homogen (terlampir), kemudian diambil dua kelas untuk dijadikan sampel pada penelitian ini. Kelas yang dijadikan sampel adalah kelas VIII.3 sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII.1 sebagai kelas kontrol.
2) Sampel Penelitian
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 2010: 174). Dalam memilih sampel penelitian, peneliti menggunakan teknik cluster random sampling (area sampling) yaitu teknik pengambilan sampel kelas secara acak dalam menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Teknik pengambilan sampel ini akan dijelaskan pada bagan di bawah ini:


Gambar 1. 
Teknik pengambilan sampel secera cluster random sampling


F. Prosedur Penelitian 
Dalam penelitian ini, yang peneliti lakukan ada beberapa tahapan yaitu sebagai berikut:

1) Perencanaan Penelitian
Pada tahap ini Peneliti menentukan tempat dan subjek penelitian dengan cara menghubungi kepala sekolah dan guru mata pelajaran matematika di sekolah yang akan dijadikan lokasi penelitian. Peneliti melakukan observasi dengan cara bertemu guru mata pelajaran. Peneliti melakukan wawancara untuk mendapatkan informasi masalah proses pembelajaran dan populasi siswa.
2) Pendesainan Penelitian
Pada tahap ini, peneliti merencanakan perlengkapan penelitian seperti membuat RPP, bahan ajar  LKS serta membuat instrumen soal untuk divalidasi oleh validator agar mendapatkan soal yang layak untuk diberikan pada saat penelitian.

3) Pelaksanaan Penelitian
Pada tahap ini, peneliti melaksakan penelitian ke sekolah yang telah ditentukan yaitu SMP PTI Palembang. Peneliti melaksanakan tindakan kelas sebanyak 5 kali pertemuan baik pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen dengan alokasi waktu masing-masing 2 jam pelajaran (2 x 40 menit). Pada kelas eksperimen, peneliti melaksanakan model pembelajaran kooperatif tipe investugasi kelompok. Pada pertemuan ke-5 peneliti melakukan tes akhir di kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk memperoleh data mengenai kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada pokok bahasan bangun ruang sisi datar. Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara kepada guru mata pelajaran matematika kelas VIII dan siswa sampel kelas eksperimen untuk mengetahui efektifitas penerapan model pembelajaran kooperatif tipe investigasi kelompok di SMP PTI Palembang.

4) Pelaporan Penelitian
Pada tahap ini, peneliti melakukan rekap data dari pelaksanaan pembelajaran, dilanjutkan dengan menganalisis data tes dan wawancara, membahas analisis data tes dan wawancara, dan membuat kesimpulan dari penelitian yang telah dilaksanakan.
Adapun langkah-langkah yang peneliti lakukan dapat disajikan  dalam bentuk diagram di bawah ini:
DIAGRAM PENELITIAN

 (
Menentukan tempat dan subjek penelitian
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)
 (
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 (
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M
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 tindakan kelas sebanyak 4 (empat
) kali pertemuan baik pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen dengan alokasi waktu masing-masing 2 (dua) jam pelajaran (2 x 40 menit).
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)

Gambar 2.
Diagram penelitian model pembelajaran kooperatif tipe investigasi kelompok terhadap   kemampuan berpikir kritis

G. Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini, teknik pengumpulan yang digunakan untuk mengambil data oleh peneliti adalah tes dan wawancara.

1) Tes
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok (Arikunto, 2010: 193).
Metode tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes inteligensi yang digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam menguasai materi yang disampaikan serta mengukur tingkat kemampuan berpikir kritis siswa setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe investigasi kelompok pada mata pelajaran matematika  pokok bahasan bangun ruang sisi datar.
Sebelum tes diadakan, terlebih dahulu setiap pertemuan akan dilaksanakan proses pembelajaran dan evaluasi pemahaman topik yang telah dibahas dengan memberikan tes secara individu sebanyak 3 (tiga) soal setiap pertemuan. Pada pertemuan kelima siswa diberikan tes akhir. Adapun tes  akhir yang digunakan yaitu tes essay bentuk uraian sebanyak 5 (lima) soal dengan pokok bahasan bangun ruang sisi datar.
Data tersebut berasal dari lembar jawaban siswa pada tes akhir yang diolah berdasarkan skor yang dicapai siswa, sedangkan tes pemahaman topik permasalhan pada setiap petemuan digunakan untuk melihat peningkatan persentase kemampuan berpikir kritis siswa. Dalam pemberian skor pada soal yang diberikan kepada siswa terdiri dari tingkat kemampuan yang berbeda. Dari setiap penyelesaian soal harus melalui tahapan-tahapan tertentu yang sesuai dengan indikator kemampuan berpikir kritis yang telah diuraikan sebelumnya.


Pengukuran instrumen:

a) Validitas Item
Koofesien validitas dapat dihitung dengan rumus product moment, yaitu:
     (Arikunto, 2010: 213)
Keterangan:
rxy 	= Koofesien Validitas
X	= Skor jawaban setiap item
Y	= Skor total 
N	= Jumlah siswa
	Kriteria: apabila rxy > rtabel, maka butir soal valid ( Arikunto, 2010: 213)
	 Untuk mengetahui tingkat validasi dan reabilitas tes, peneliti mengujicobakan tes kepada 6 (enam) siswa yang tidak termasuk sampel. 

b) Reliabilitas Item
	Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik (Arikunto, 2010: 221). Pengujian reliabilitas soal menggunakan rumus Alpha, yaitu:
  		(Arikunto, 2010: 239) 
Dimana:     		(Arikunto, 2007: 110)		

Keterangan: 
r11 	= reliabilitas instrument
k	  = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
= Jumlah varians butir
	   = Varians total
      = Skor jawaban setiap item
Kriteria: Apabila r11 > rtabel, maka intrument tersebut reliabel (Arikunto, 2007: 112) 
 
2) Wawancara
Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara. Secara fisik wawancara dapat dibedakan atas wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur (Arikunto, 2010: 198).
Metode wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara tidak terstruktur yaitu peneliti belum mengetahui informasi apa yang akan diperoleh. Metode wawancara ini digunakan untuk mengumpulkan data awal dengan guru mata pelajaran matematika kelas VIII SMP PTI Palembang dan untuk mengetahui efektivitas setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe investigasi kelompok  dalam menyelesaikan soal cerita pada pokok bahasan bangun ruang sisi datar di kelas yang diberi perlakuan yaitu kelas kelas eksperimen di SMP PTI Palembang. Peneliti melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran matematika dan peserta didik yang menjadi sampel kelas eksperimen pada penelitian di SMP PTI Palembang.
Berikut indikator efektifitas penerapan model pembelajaran kooperatif tipe investigasi kelompok dalam menyelesaikan soal cerita pada pokok bahasan bangun ruang sisi datar dilihat dari langkah-langkah pembelajaran dan pedoman wawancara, yaitu sebagai berikut:
a) Siswa dapat aktif dalam proses pembelajaran 
1) Siswa megajukan pertanyaan kepada guru atau teman kelompok pada materi yang belum dipahami
2) Siswa mengemukakan pendapatnya dalam penyajian materi maupun dalam menanggapi pertanyaan
b) Siswa dapat bekerja sama dengan anggota kelompoknya pada proses pembelajaran 
1) Siswa bersama kelompoknya berdiskusi untuk menentukan topic yang akan mereka pilih
2) Siswa melakukan investigasi bersama kelompoknya dengan tertib untuk menyelesaikan topic yang telah mereka pilih
c) Siswa dapat bertanggung jawab dengan tugas yang dibebankan dikelompoknya pada proses pembelajaran 
1) Setiap kelompok mampu membagi tugas secara merata dengan anggota kelompoknya
2) Siswa mampu menyelesaikan tugasnya dengan baik sesuai dengan tugas yang telah dibagi
d) Siswa dapat belajar dari apa yang telah dipelajari pada proses investigasi
1) Siswa menyimak materi diskusi yang disampaikan oleh kelompok penyaji
2) Siswa mengerjakan posttest yang berikan peneliti tentang materi yang telah didiskusikan

H. Teknik Analisis Data
1) Tes
Guna membuktikan hipotesis yang telah dirumuskan dan untuk mendapatkan kesimpulan maka hasil data tes formatif yang diberikan kepada siswa yang diberi perlakuan dengan model pembelajaran kooperatif tipe investigasi kelompok dengan menggunakan uji-t. Dalam penelitian ini Peneliti menggunakan teknik analisis data kuantitatif dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a) Uji Normalitas Data
Pada pengujian normalitas memerlukan rumus-rumus sebagai berikut:
(1) Menghitung rentang data
Rank = Data terbesar – Data terkecil	
(2) Menghitung banyak interval
K = 1 + 3,3 log n
Keterangan:
K = Banyak kelas interval
n = Banyak sampel penelitian 
(3) Menghitung panjang kelas interval

(4) Menyusun tabel distribusi		(Herrhyanto, 2007: 2.11-12)
(5) Menghitung rata-rata dari masing-masing kelompok data
           			 (Herrhyanto, 2007: 4.4)
Keterangan:
 	= Nilai rata-rata
fi	 = Frekuensi masing-masing kelas interval 
            =  Titik tengah kelas interval
(6) Menentukan varians dan simpangan baku
     		(Herrhyanto, 2007: 5.19)
(Herrhyanto, 2007: 20.6)
Keterangan:
S2 = Varians sampel 
S  = Simpangan baku sampel
n  = Jumlah sampel
(7) Menentukan modus baku
          		(Herrhyyanto, 2007: 4.19)
		         Keterangan:
b  =  Batas bawah kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
p  =  Panjang kelas interval dengan frekuensi terbanyak
b1= Frekuensi pada kelas interval yang terbanyak dikurangi frekuensi kelas interval terdekat sebelumnya
             	  b2 = Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi interval berikutnya
(8) Uji normalitas dengan menentukan kemiringan kurva, dengan rumus:
		       			(Herrhyanto, 2007 : 6.2)
		Keterangan:
		Km  = Kemiringan kurva
		Mo  = Modus
		    = Nilai rata-rata
		S	= Simpangan baku sampel
Dengan kereterian pengujian jika -1<< 1, maka data berdistribusi normal.

b) Uji Homogenitas 
(1) Uji Homogenitas Dua Varians
Uji Homogenitas varians ini digunakan untuk mengetahui homogenitas hasil tes yang dilakukan setelah melaksanakan model pembelajaran kooperatif investigasi kelompok. Setelah mendapatkan hasil pengujian normalitas data dilanjutkan dengan pengujian homogenitas varians menggunakan rumus-rumus sebagai berikut:
	Melakukan uji homogenitas varians dengan rumus
		(Sugiyono, 2008: 276)
Untuk menguji apakah kedua varians tersebut homogen atau tidak maka Fhitung dibandingkan dengan Ftabel dengan α= 5 % dengan dk pembilang = (na-1) dan dk penyebut =(nb-1)
Keterangan :
na  = Banyaknya data yang variansnya terbesar
nb  = Banyaknya data yang variansnya terkecil
dalam hal ini jika Fhitung < Ftabel  maka dapat dikatakan kedua kelompok   memiliki kesamaan varians atau homogen.
Jika sudah diketahui bahwa kedua data berdistribusi normal dan homogen maka dapat dilanjutkan ketahap uji-t.

(2) Uji Bartlett
Uji bartlett ini digunakan untuk mengetahui homogenitas lebih dari 2 varians, yaitu varians 3 kelas VIII SMP PTI Palembang sebelum menentukan sampel penelitian. Data uji bartlett diambil dari hasil ulangan mata pelajaran sebelumnya yaitu garis singgung lingkaran. Setelah terbukti bahwa populasi homogen, maka peneliti baru menentukan kelas yang dijadikan sampel penelitian. Untuk menguji homogenitas 3 varians memerlukan langkah-langkah sebagai berikut:
(1) Mencari varians dari masing-masing kelompok
(2) Memasukkan data pada tabel uji bartlet
(3) Menghitung varians gabungan dari ketiga kelas populasi kelas VIII SMP PTI Palembang, dengan rumus:

Keterangan:
ni   = Jumlah kelompok pada populasi ke-i
Si2 = varians kelompok ke-i
S2  = Varians gabungan dari kelompok populasi
(4) Menghitung log S2
(5) Menghitung nilai bartlet, dengan rumus:

(6) Menghitung nilai chi-kuadrat, dengan rumus:
  (Somantri, 2011: 294)
Untuk mengetahui apakah ketiga varians homogen atau tidak maka  dibandingkan dengan nilai  dengan  dan derajat kebebasan (db) = k -1,
Keterangan :
		k = banyaknya kelompok populasi
dalam hal ini jika  maka dapat dikatakan ketiga kelompok memiliki kesamaan varians atau homogen (Riduwan, 2012: 185).

c) Uji-t 
	Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe  investigasi kelompok terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal cerita dengan uji t, rumusnya dalah sebagai berikut :
      			(Sugiyono, 2008: 273)
	Keterangan:
	   = Varians sampel kelas eksperimen
   = Varians sampel kelas kontrol
n1	= Jumlah sampel kelas eksperimen
n2	= Jumlah sampel kelas kontrol
 = Rata-rata sampel kelas eksperimen
 = Rata-rata sampel kelas kontrol
Kriteria pengujian pengujian hipótesis dalam penelitian ini adalah terima H0 jika thitung  dan tolak H0 jika t mempunyai harga-harga yang lain. 

2) Wawancara
Untuk menguji efektifitas penerapan model pembelajaran kooperatif tipe investigasi kelompok dalam menyelesaikan soal cerita pada pokok bahasan bangun ruang sisi datar, teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis interaktif yang dikembangkan oleh (Miles dan Huberman (Sugiyono, 2010: 337). Data yang berhasil dikumpulkan berdasarkan hasil wawancara selanjutnya akan diolah. Teknik analisis data interaktif terdiri atas tiga komponen, yaitu:
a)  Data Reduction (Reduksi data)
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya, dan membuang yang tidak perlu (Sugiono, 2010: 338). Dalam proses ini dilakukan penyelesaian, pemilihan dan menentukan fokus dalam hasil wawancara dan catatan lapangan.

b)  Data Diplay (Penyajian data)
Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan data. Penyajian data ini akan dilakukan dalam bentuk narasi, kemudian disesuaikan dengan indikator efektifitas proses pembelajaran yaitu aktif dalam pembelajaran, mampu belajar bekerja sama, belajar bertanggung jawab, belajar dari apa yang telah dipelajari. 

c) Conclusion Drawing/verification
Penarikan kesimpulan tentang peningkatan atas perubahan yang terjadi. Dilakuakan secara bertahap mulai dari kesimpulan sementara yang ditarik pada akhir pertemuan pertama. Kemudian kesimpulan direvisi pada akhir pertemuan kedua. Kesimpulan yang pertama sampai yang terakhir saling terkait karena kesimpulan pertama digunakan sebagai pedoman untuk mengetahui efektifitas model pembelajaran kooperatif tipe investigasi kelompok.
	Apabila hasil wawancara memenuhi tiga indikator dari empat indikator efektivitas pembelajaran, maka model pembelajaran kooperatif tipe investigasi kelompok dalam menyelesaikan soal cerita pada pokok bahasan bangun ruang sisi datar telah efektif dalam penerapan di kelas eksperimen (Novianti, 2011: 160).









BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi  Hasil Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Persatuan Tarbiyah Islamiyah Palembang yang berlokasi di Jl. Sei. Putih Pakjo Palembang Provinsi Sumatra Selatan dari tanggal 27 Mei s/d 27 Juni 2013. Penelitan ini dilaksanakan dengan empat tahapan yaitu tahap perencaan, pendesaianan, pelaksanaan, dan pelaporan.
 (
55
) Tahap perencanaan yaitu peneliti melakukan observasi ke sekolah untuk menentukan jadwal penelitian kepada guru mata pelajaran kelas VIII dan meminta nilai ulangan materi garis singgung lingkaran untuk menentukan kelas sampel penelitian. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik cluster random sampling. Selanjutnya, peneliti kembali ke sekolah untuk menentukan kelas sampel. Dalam menentukan homogenitas populasi yang akan dijadikan sampel, peneliti menguji homogenitas 3 kelas dengan uji bartlett yang didapat hasil  dengan taraf (dk=2) di peroleh bahwa semua kelas bisa dijadikan sampel penelitian karena homogen(terlampir).  Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII yang terdiri dari tiga kelas dan berjumlah 103 siswa. Selanjutnya, peneliti berkonsultasi kepada guru mata pelajaran yang bersangkutan untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dari ketiga kelas yang ada, kelas VIII.3 yang berjumlah 33 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII.1 yang berjumlah 35 siswa sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen diberi perlakuan berupa model pembelajaran kooperatif tipe investigasi kelompok sedangkan kelas kontrol tidak diberi perlakuan atau belajar secara klasikal.
Sebelum melakukan penelitian, peneliti membuat perangkat pembelajaran terlebih dahulu seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), soal post-test, lembar jawaban, dan penskoran dan melakukan uji validitas dan reliabilitas.

a) Deskripsi Hasil Uji Validitas Perangkat Penelitian serta Uji Reliabilitasnya
(1) Deskripsi Hasil Uji Validitas RPP dan LKS 
Uji validitas RPP dan LKS dilakukan kepada tim ahli yaitu Ibu Yuli Fitriyanti, M.Pd selaku dosen IAIN Raden Fatah Palembang dan Bapak Thomas Ferdinan S.Pd. selaku guru mata pelajaran matematika kelas VIII di SMP PTI Palembang. Dari hasil viliditas tersebut terdapat beberapa perbaikan RPP dan LKS baik dengan Ibu Yuli Fitriyanti, M.Pd. maupun Bapak Thomas Ferdianan, S.Pd.
Tabel 6.
Rekapitulasi Perbaikan Validasi RPP
	No
	Validator
	Komentar

	1
	Yuli Fitriyanti, M.Pd.
	a. Tulis subjek dari  indikator.
b. Penjelasan langkah investigasi.
c. Distribusi waktu tiap kegiatan.
d. Penomoran (gunakan aturan baku).

	2
	Thomas Ferdinan, S.Pd.
	Pedoman penskoran disesuaikan dengan indikator yang akan dicapai. 



Tabel 7.
Rekapitulasi Perbaikan Validasi LKS
	No
	Validator
	Komentar

	1
	Yuli Fitriyanti, M.Pd.
	a. Berikan ilustrasi untuk soal.
b. Perhatikan alur ilustrasi pada LKS.
c. Perbaiki kalimat (makna jangan bias).
d. Tambahkan intruksi untuk proses investigasi dalam menemukan rumus volume kubus dan balok.

	2
	Thomas Ferdinan, S.Pd.
	Perjelas penggunaan konsep garis bangun ruangnya.


(2) Deskripsi Hasil Uji Validitas Tes 1 sampai 4 dan Tes Akhir serta Uji Reliabelitasnya
Uji validitas dan reliabitas pada soal tes dan soal tes akhir dilakukan dengan mengambil 6 orang siswa dari kelas IX.1 SMP PTI Palembang. Uji validitas ini dilaksanakan dua kali tatap muka yaitu pada tanggal 29 Mei 2013 dan tanggal 30 Mei 2013. Berdasarkan informasi dari guru mata pelajaran matematika kelas IX, 2 siswa memiliki kemampuan tingkat tinggi (pandai), 2 siswa berkemampuan sedang, dan 2 siswa mempunyai kemampuan rendah. Pada uji coba terdapat 12 soal essay pada tes pertama sampai tes keempat dan 6  soal essay pada tes akhir. Dari hasil pengujian, didapatkan hasil dari 12 soal tes semua soal valid, sedangkan dari 6 soal tes akhir hanya 5 soal yang valid. 
Tabel 8.
Hasil Perhitungan Validitas Butir Soal Tes 1
	Nomor Soal
	Validitas

	
	rxy
	rtabel
	Kriteria

	1
	0,963
	0,811
	Valid

	2
	0,914
	0,811
	Valid

	3
	0,813
	0,811
	Valid


	
Hasil uji validitas tes 1 dari ketiga soal menunjukkan  rhitung>rtabel dengan n = 6 dan taraf nyata  = 5% maka dinyatakan semua soal tersebut valid. Kemudian uji realibilitas menunjukkan r11 = 812 dan rtabel = 0,811 dengan taraf nyata  = 5%, karena r11>rtabel maka dinyatakan ketiga soal tes 1 tersebut reliabel.
Tabel 9. 
Hasil Perhitungan Validitas Butir Soal Tes 2
	Nomor Soal
	Validitas

	
	rxy
	rtabel
	Kriteria

	1
	0,992
	0,811
	Valid

	2
	0,992
	0,811
	Valid

	3
	0,932
	0,811
	Valid



Hasil uji validitas tes 2 dari ketiga soal menunjukkan  rhitung>rtabel dengan n = 6 dan taraf nyata  = 5% maka dinyatakan semua soal tersebut valid. Kemudian uji realibilitas menunjukkan r11 = 813 dan rtabel = 0,811 dengan taraf nyata  = 5%, karena r11>rtabel maka dinyatakan ketiga soal tes 2 tersebut reliabel.
Tabel 10. 
Hasil Perhitungan Validitas Butir Soal Tes 3
	Nomor Soal
	Validitas

	
	rxy
	rtabel
	Kriteria

	1
	0,992
	0,811
	Valid

	2
	0,996
	0,811
	Valid

	3
	0,906
	0,811
	Valid



Hasil uji validitas tes 3 dari ketiga soal menunjukkan  rhitung>rtabel dengan n = 6 dan taraf nyata  = 5% maka dinyatakan semua soal tersebut valid. Kemudian uji realibilitas menunjukkan r11 = 815 dan rtabel = 0,811 dengan taraf nyata  = 5%, karena r11>rtabel maka dinyatakan ketiga soal tes 3 tersebut reliabel.
Tabel 11. 
Hasil Perhitungan Validitas Butir Soal Tes 4
	Nomor Soal
	Validitas

	
	rxy
	rtabel
	Kriteria

	1
	0,976
	0,811
	Valid

	2
	0,993
	0,811
	Valid

	3
	0,855
	0,811
	Valid



Hasil uji validitas tes 4 dari ketiga soal menunjukkan  rhitung>rtabel dengan n = 6 dan taraf nyata  = 5% maka dinyatakan semua soal tersebut valid. Kemudian uji realibilitas menunjukkan r11 = 821 dan rtabel = 0,811 dengan taraf nyata  = 5%, karena r11>rtabel maka dinyatakan ketiga soal tes 4 tersebut reliabel.


Tabel 12. 
Hasil Perhitungan Validitas Butir Soal Tes Akhir
	Nomor Soal
	Validitas

	
	rxy
	rtabel
	Kriteria

	1
	0,980
	0,811
	Valid

	2
	0,857
	0,811
	Valid

	3
	0,934
	0,811
	Valid

	4
	0,935
	0,811
	Valid

	5
	0,818
	0,811
	Valid

	6
	0,717
	0,811
	Tidak Valid




Hasil validitas soal tes akhir menunjukkan soal nomor 6 dengan rhitung = 0,717 dan rtabel = 0,811 menyatakan bahwa soal ini tidak valid dan soal lainnya dinyatakan valid. Hal ini dikarenakan sedikitnya perbedaan skor siswa berkemampuan tinggi dengan siswa berkemampuan rendah, hanya satu siswa yang tidak mendapatkan skor maksimal, sehingga soal nomor 6 dapat dikatagorikan sebagai soal dengan tingkat kesukaran sangat rendah. Namun, uji reliabilitas dari tes akhir menunjukkan r11 = 0, 928 dan rtabel= 0,811 dengan taraf nyata  karena r11 > rtabel maka dinyatakan 6 soal tes akhir tersebut reliabel. Dari uji validitas dan reliabilitas, maka dalam penelitian tes 1 sampai tes 4 digunakan semua soal dengan masing setiap soal terdiri dari 3 butir soal dan tes akhir digunakan 5 butir soal.

b) Deskripsi Data Tes
		Peneliti melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah dibuat sebelumnya. Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan sebanyak empat kali tatap muka masing-masing 2 jam pelajaran (2 x 40 menit), baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Setiap pertemuan diadakan tes guna mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa terhadap materi yang telah diberikan.
Data kemampuan berpikir kritis diperoleh dari hasil tes akhir baik pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Data tes akhir dilaksanakan pada pertemuan terakhir baik kelas eksperimen tangal 12 Juni 2013 dan kelas kontrol pada tanggal 16 Juni 2013. Soal yang diberikan pada tes akhir sebanyak lima butir soal essay. Soal yang diberikan baik pada kelas kontrol maupun kelas ekperimen adalah sama. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe investigasi kelompok terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, peneliti menganalisis tes akhir kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data tes dianalisis dengan cara membandingkan hasil tes kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen dengan hasil tes kemampaun berpikir kritis kelas kontrol.

c) Deskripsi Data Wawancara
Untuk mendapatkan data mengenai efektivitas penerapan model pembelajaran kooperatif tipe investigasi kelompok diperoleh dari hasil wawancara yang dilaksanakan pada tanggal 12 Juni 2013. Data wawancara diperoleh dari guru mata pelajaran matematika SMP PTI Palembang dan enam siswa kelas VIII.3 yang menjadi sampel kelas eksperimen. 
Selanjutnya data yang telah diperoleh, baik data tes kemampuan berpikir kritis  maupun data wawancara, dianalisis untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran koperatif tipe investigasi kelompok pada pokok bahasan bangun ruang sisi datar dan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe investigasi kelompok pada pokok bahasan bangun ruang sisi datar. Data wawancara dianalisis dengan cara menarasikan data yang telah diperoleh dengan mengkaitkan indikator efektivitas proses pembelajaran pada langkah-langkah kemampuan berpikir kritis siswa.

d) Deskripsi Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Investigasi Kelompok
1) Deskripsi Pertemuan Pertama
(a)  Deskripsi Pertemuan Pertama Pada Kelas Eksperimen
Sebelum peneliti malaksanakan pembelajaran kooperatif tipe investigasi kelompok di kelas eksperimen yaitu kelas VIII.3, terlebih dahulu peneliti melakukan sosialisasi di kelas eksperimen yang didampingi oleh guru mata pelajaran matematika. Peneliti memperkenalkan diri dan menjelaskan tentang teknik pembelajaran yang akan dilaksanakan pada penelitian ini, yaitu pada pelaksanaannya proses pembelajaran akan dilaksanakan secara berkelompok. Kemudian setelah siswa memahami penjelasan dari peneliti, peneliti melakukan tes untuk mengetahui kemampuan siswa. Materi tes  adalah materi bangun ruang sisi datar pada kompetensi dasar mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, prisma, dan limas serta bagian-bagiannya. Setelah mendapat hasil tes, peneliti membagi kelompok berdasarkan prestasi dan jenis kelamin. Kelompok yang terbentuk ada 6 kelompok dengan setiap anggota memiliki kemampuan yang heterogen. Kelompok pertama beranggotakan 6 orang, kelompok kedua beranggotakan 5 orang, kelompok ketiga 6 orang, kelompok keempat beranggotakan 5 orang, kelompok kelima beranggotakan 6 orang, dan kelompok keenam beranggotakan 5 orang. 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 03 Juni 2013 dari pukul 9.50 s/d 11.10 WIB. Proses pembelajaran pada pertemuan pertama membahas materi tentang menghitung luas permukaan kubus dan balok dengan indikator yang harus dicapai adalah dimana siswa dapat menemukan rumus luas permukaan kubus dan balok, dan  siswa dapat menghitung luas permukaan kubus dan balok sesuai dengan indikator kemampuan berpikir kritis yaitu kemampuan menggeneralisai, kemampuan mengidentifikasi, kemampuan merumuskan masalah ke model matematika, kemampuan mendeduksi dengan menggunakan prinsip, dan kemampuan meberikan contoh soal penarikan kesimpulan. Adapun deskripsi pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe investigasi kelompok pada pertemuan pertama di kelas eksperimen, akan diuraiakan sebagai berikut.
Pada tahap awal, Peneliti memberikan apersepsi dengan cara membuka pelajaran yaitu mengucap salam, menyampaiakan materi yang akan dipelajari yaitu luas permukaan kubus dan balok, dan mengingatkan kembali macam-macam benda yang ada disekitar lingkungan yang berbentuk kubus dan balok. Misalnya kardus televisi yang berbentuk kubus dan ruangan kelas sekolah yang berbentuk balok. Apabila sudah mengetahui rumus untuk menghitung luas permukaan kubus dan balok maka siswa dapat menghitung luas benda yang berbentuk kubus dan balok yang berada disekitar lingkungan sekitar.  Kemudian, peneliti memberikan motivasi kepada siswa bahwa pentingnya belajar dalam kehidupan di dunia dan juga untuk kepentingan di akhirat.
	Pada tahap inti, proses pembelajaran mengikuti langkah-langkah pembelajaran kooperatif  tipe investigasi kelompok sesuai dengan RPP yang telah dibuat. Langkah pertama adalah pengelompokkan: Pada langkah ini, peneliti meminta siswa agar bergabung dengan kelompoknya masing-masing yang telah ditentukan sebelumnya. Selanjutnya, peneliti meminta setiap ketua kelompok untuk maju  mengambil LKS (terlampir) buatan peneliti yang sudah dirancang dengan indikator kemampuan berpikir kritis. Selanjutnya ketua kelompok mengambil  salah satu model bangun ruang yang telah disediakan sesuai dengan permasalahan yang dipilih. Pada LKS disediakan dua permasalahan yang akan dibahas yaitu luas permukaan kubus dan luas permukaan balok. Pada proses pemilihan topik dan pengambilan media bangun ruang siswa masih sulit untuk diatur karena masih tampak keributan untuk merebutkan  LKS dan media yang sesuai dengan topik yang dipilih. Di sini peneliti berperan untuk mengatur dan memerintahkan setiap ketua kelompok  bergantian maju dalam pengambilan LKS dan media bangun ruang. Masing-masing kelompok melingkari salah satu permasalahan yang disediakan. Kelompok 3, 4, dan 5 melingkari permasalahan luas permukaan kubus dan kelompok 2, 1, dan 6 melingkari permasalahan luas permukaan balok.
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(a)           				(b)

Gambar 3. 
(a) Siswa Melingkari Permasalahan yang Dipilih
(b)  Hasil Pilihan Siswa

Langkah kedua adalah perencanaan: Pada langkah ini, peneliti mengintruksikan kepada setiap anggota kelompok untuk merencanakan dan membagi tugas untuk menyelesaikan permasalahan yang telah mereka pilih.
Langkah ketiga adalah investigasi: Pada langkah ini setiap kelompok melakukan investigasi atau penyelidikan yang mendalam  tentang permasalahan yang mereka pilih dan menjawab soal latihan yang telah disediakan pada LKS untuk melatih kemampuan berpikir kritis siswa. Pada LKS disediakan 2 soal latihan, namun setiap kelompok hanya wajib mengerjakan satu soal saja yang sesuai dengan permasalahan yang telah mereka pilih. Soal pada LKS mencakup indikator kemampuan berpikir kritis siswa, yaitu kemampuan menggeneralisasi, kemampuan mengidentifikasi, kemampuan merumuskan masalah ke model matematika, dan kemampuan memberikan contoh penarikan kesimpuan. Pada tahap ini masih banyak kekurangan dalam proses pelaksanaannya, karena siswa belum terbiasa belajar kelompok pada mata pelajaran matematika, sehingga beberapa siswa masih belum serius mengikuti pelajaran. Berikut akan dijelaskan langkah-langkah investigasi penyelesaian LKS dalam menemukan rumus luas permukaan kubus dan balok, dan penyelesaian soal yang telah diberikan sesuai dengan permasalahan yang telah mereka pilih. Setiap kelompok diberikan waktu 20 menit untuk berdiskusi. Proses investigasi ini dilakukan oleh setiap kelompok. Selama proses investigasi berlangsung, peneliti membimbing kelompok yang kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan yang mereka pilih. 
Siswa merasa kebingungan dengan perintah nomor tiga pada LKS yaitu memberi nama titik pada jaring-jaring yang telah mereka buka, karena selama ini hanya tahu jaring-jaring kubus dan balok melalui gambar yang ada pada buku paket matematika. Waluapun demikian, proses investigasi masih cukup aktif. Selanjutnya pada perintah nomor enam, siswa masih bingung dalam menentukan sisi-sisi pada bangun kubus maupun balok. Di sinilah peneliti membimbing siswa untuk memahami perintah-perintah yang ada di LKS dengan cara mengintruksikan kepada siswa agar membaca terlebih dahulu LKS sesuai dengan topic yang dipili. Apabila ada yang belum memahami maksud perintah di LKS diperbolehkan untuk bertanya dan peneliti juga mengintruksikan bahwa cara mengisi LKS sesuai dengan topic dan secara berurutan.
Langkah keempat adalah pengorganisasian: Pada langkah ini, masing-masing dari kelompok menyiapkan laporan dan merencanakan apa yang akan dipresentasikan di depan kelas. Misalnya, kelompok 2 yang beanggotakan 5 orang yaitu JS, RF, IS, L, dan JH. JS bertugas sebagai pemandu diskusi, L dan IS bertugas menyiapkan laporan yang akan dipresentasikan, JH bertugas mempresentasikan hasil diskusi, dan RF bertugas sebagai pencatat pertanyaan. Bagi kelompok yang terpilih oleh guru untuk mempresentasikan hasil diskusi mereka, maka maju untuk mempresentasikannya di depan kelas.
Langkah kelima adalaah presentasi: Pada langkah ini tidak semua kelompok mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas, namun peneliti memilih dua kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya sesuai dengan permasalahan yang mereka pilih dengan cara mengoncang nama-nama kelompok yang ada, kemudian nama kelompok yang keluar bertugas sebagai penyaji yang diwakilkan oleh siswa yang bertugas mempresentasikan hasil diskusi. Dari hasil koncangan tersebut, presentasi diwakilkan oleh kelompok 3 sebagai penyaji permasalahan luas permukaan kubus dan kelompok 1 sebagai penyaji permasalahan luas permukaan balok. Kelompok yang tidak terpilih sebagai penyaji dapat mengajukan pertanyaan atau saran apabila ada yang kurang memahami penjelasan penyaji. Ketika presentasi berlangsung terjadi tanya jawab antar kelompok penyaji dan kelompok yang menanggapi. Setelah presentasi selesai, peneliti meluruskan pertanyaan yang jadi perdebatan pada saat presentasi berlangsung. Pertanyaan yang timbul adalah pada penyelesaian soal yang dikerjakan oleh kelompok 1 yaitu mencari tinggi dari triplek untuk membuat kotak buku. Siswa masih bingung untuk menentukan tinggi dari triplek tersebut. 
Langkah keenam adalah evaluasi: Pada langkah ini guru mengevaluasi dengan memberikan tes sebanyak tiga soal (terlampir) yang dikerjakan secara indivudu untuk mengetahui kemampuan dan pemahaman siswa tentang luas permukaan kubus dan balok sesuai dengan indikator kemampuan berpikir kritis siswa.
Pada tahap akhir, setelah siswa selesai mengerjakan soal tes, peneliti meminta siswa untuk membuat rangkuman dari materi yang telah didiskusikan. Kemudian peneliti memberitahukan kepada siswa bahwa pertemuan selanjutnya membahas tentang volume kubus dan volume balok dan menyuruh siswa agar mempelajari materi yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya di rumah. Hasil rata-rata skor tes 1 pada pertemuan pertama yaitu 50,79 dan simpangan baku  19,79 dengan persentase indikator kemampuan berpikir kritis pada tabel berikut:
Tabel 13. 
Persentase Siswa Mencapai Indikator Kemampuan Berpikir Kritis  Pada Tes 1 di Kelas Eksperimen
	Soal
	Indikator Kemampuan Berpikir Kritis
	Persentase Siswa Pencapaian Indikator

	1
	a(1)
	78,79

	
	b(4)
	38,64

	
	c(2)
	36,36

	
	d(8)
	73,11

	2
	a(1)
	78,79

	
	b(4)
	37,88

	
	c(2)
	36,36

	
	d(6)
	78,79

	3
	e(2)
	62,12



Keterangan Indikator:
a. Kemampuan menggeneralisasi soal.
b. Kemampuan mengindetifikasi konsep dari permasalahan.
c. Kemampuan merumuskan masalah ke model matematika.
d. Kemampuan mendeduksi dengan menggunakan prinsip.
e. Kemampuan memberikan contoh soal lain penarikan kesimpulan.

Berdasarkan tabel di atas, pada kelas eksperimen persentase yang paling rendah terdapat pada indikator c yaitu kemampuan merumuskan masalah kemodel matematika. Pada soal nomor 1 dan 2 indikator c mendapat persentase 36,36%  karena hanya 4 siswa yang telah memenuhi indikator c dengan skor maksimal yaitu 2. Kecilnya persentase yang diperoleh pada indikator c dibandingkan dengan indikator  yang lain dipengaruhi oleh kecilnya persentase indikator b yaitu kemampuan mengidentifikasi konsep dari permasalahan indikator b dan indikator c saling berkaitan. Siswa belum terbiasa menuliskan arti dari setiap simbol yang muncul pada model yang digunakan untuk menyelesaikan soal sehingga sebagian dari siswa hanya menuliskan model matematika yg digunakan untuk menyelesaikan masalah dan tidak memberikan arti dari simbol yang muncul pada model matematika. 

(b) Deskripsi Pertemuan Pertama Pada Kelas Kontrol
Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 04 Juni 2013 dari pukul 7.00 s/d 8.20 WIB. Proses pembelajaran pada pertemuan pertama sama dengan materi ajar pada kelas eksperimen yaitu membahas tentang menghitung luas permukaan kubus dan balok. Adapun deskripsi pelaksanaan pembelajaran pertemuan pertama pada kelas kontrol adalah sebagai berikut.
Pada tahap awal peneliti mengucapkan salam dan mengabsen siswa. Selanjutnya peneliti menyampaikan materi yang akan dibahas yaitu menghitung luas permukaan kubus dan balok. Peneliti mengingatkan macam-macam benda yang ada disekitar lingkungan yang berbentuk kubus dan balok. Misalnya kardus televisi yang berbentuk kubus, dan ruangan kelas sekolah yang berbentuk balok. Kemudian, peneliti memberikan motivasi kepada seluruh siswa bahwa pentingnya belajar dalam kehidupan sehari-hari misalnya untuk menghitung luas kamar tidur di rumah masing-masing.
Pada tahap inti, dengan menggunakan metode pembelajaran klasikal yaitu ceramah dan tanya jawab. Pada kelas kontrol peneliti hanya menjelaskan materi yang dibahas yaitu luas permukaan kubus dan balok. Setelah peneliti selesai menjelaskan materi, peneliti memberikan kesempatan kepada seluruh siswa untuk bertanya. Selanjutnya, peneliti menjelaskan contoh soal tentang luas permukaan kubus dan balok dengan langkah-langkah penyelesaiannya sesuai dengan indikator kemampuan berpikir kritis. Peneliti memberikan kesempatan kembali kepada siswa untuk bertanya. Setelah selesai proses tanya jawab dan siswa sudah dianggap mengerti, peneliti memberikan dua soal latihan untuk diselesaikan oleh masing-masing siswa. Soal yang diberikan adalah soal di LKS  di kelas eksperimen. Proses pengerjaan soal diberikan waktu 15 menit. Setelah selesai, peneliti menunjuk dua siswa untuk mengerjakan ke depan soal yang telah diberikan. Pada tahap menyelesaikan soal, ada siswa yang belum paham dengan jawaban yang dikerjakan oleh temannya. Siswa yang maju menjelaskan kembali dibantu dengan peneliti agar siswa yang lain memahami penyelesaian soal yang diberikan. Setelah siswa paham dengan materi yang diberikan, peneliti membagikan lembar soal tes. Soal tes yang diberikan sama dengan soal pada kelas ekperimen di pertemuan pertama.
Pada tahap akhir pembelajaran, peneliti dan siswa menyimpulkan tentang rumus luas permukaan kubus dan balok. Peneliti menginformasikan bahwa pertemuan selanjutnya membahas tentang materi volume kubus dan balok. Hasil rata-rata skor tes 1 pada pertemuan pertama yaitu 47,71 dan simpangan baku  13,647 dengan persentase indikator kemampuan berpikir kritis pada tabel berikut:
Tabel 14. 
Persentase Siswa Mencapai Indikator Kemampuan Berpikir Kritis  Pada  Tes 1 di Kelas Kontrol
	Soal
	Indikator Kemampuan Berpikir Kritis
	Persentase Siswa Pencapaian Indikator

	1
	a(1)
	65,71

	
	b(4)
	19,29

	
	c(2)
	25,71

	
	d(8)
	68,57

	2
	a(1)
	60,00

	
	b(4)
	18,57

	
	c(2)
	24,29

	
	d(6)
	70,00

	3
	e(2)
	42,86



Keterangan Indikator:
a. Kemampuan menggeneralisasi soal.
b. Kemampuan mengindetifikasi konsep dari permasalahan.
c. Kemampuan merumuskan masalah ke model matematika.
d. Kemampuan mendeduksi dengan menggunakan prinsip.
e. Kemampuan memberikan contoh soal lain penarikan kesimpulan.
Berdasarkan tabel di atas, pada kelas kontrol persentase yang paling rendah terdapat pada indikator b yaitu kemampuan mengedentifikasi konsep. Pada soal nomor 2 dengan indikator b mendapat persentase 18,57%  karena hanya 2 siswa yang telah memenuhi indikator b dengan skor maksimal yaitu 4. Kecilnya persentase yang diperoleh pada indikator b dibandingkan dengan indikator  yang lain karena siswa tidak memahami konsep garis pada bangun ruang sisi datar sehingga sebagian dari siswa hanya mengilustrasikan gambar dari soal tanpa menuliskan konsep garis secara terperinci dan siswa belum terbiasa untuk mengidentifikiasi konsep. Kecilnya persentase indikator c pada soal nomor 1 juga disebabkan oleh hal yang sama.

2) Deskripsi Pertemuan Kedua
(a) Deskripsi Pertemuan Kedua pada Kelas Eksperimen
Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 05 Juni 2013 dari pukul 7.00 s/d 08.20 WIB. Proses pembelajaran pada pertemuan kedua membahas tentang menghitung volume kubus dan balok. dengan indikator yang harus dicapai adalah dimana siswa dapat menentukan volume kubus dan balok, dan  siswa dapat menghitung volume kubus dan balok sesuai dengan indikator kemampuan berpikir kritis. Adapun deskripsi pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe investigasi kelompok pada pertemuan kedua di kelas eksperimen, akan diuraiakan sebagai berikut.
Pada tahap awal, peneliti mengapresiasi dengan cara mengingatkan kembali materi sebelumnya yaitu tentang luas permukaan kubus dan balok dan peneliti mengingatkan kembali macam-macam benda yang ada disekitar lingkungan yang berbentuk kubus dan balok. Misalnya bak kamar mandi yang berbentuk kubus dan kulkas yang berbentuk balok. Apabila sudah mngetahui rumus untuk menghitung volume kubus dan balok, maka siswa dapat menghitung volume benda yang berbentuk kubus dan balok yang berada disekitar lingkungan.  Misalnya untuk menghitung banyaknya debit air yang dapat mengisi bak kamar mandi dapat dicari dengan menggunakan rumus volume kubus maupun balok. Setelah siswa sudah dapat memahami materi sebelumnya, selanjutnya peneliti memberikan motivasi kepada siswa bahwa pentingnya belajar volume kubus dan balok untuk kehidupan sehari-hari.
Setelah itu peneliti juga menginformasikan bahwa pada hasil tes yang lalu ada beberapa siswa yang nilainya belum memenuhi indikator kemampuan berpikir kritis dalam menuliskan jawabannya, dan sebagian dari siswa sudah mendapatkan nilai baik. Peneliti menjelaskan bahwa sebelum menyelesaikan soal pahami terlebih dahulu maksud dari soal, apa yang jadi pertanyaan, dan rumus apa yang digunakan. Kemudian tulis jawaban sesuai dengan pertanyaan-pertanyaan yang telah disediakan pada setiap soal yang sesuai dengan indikator kemampuan berpikir kritis.
Selanjutnya pada tahap inti, proses pembelajaran mengikuti langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe investigasi kelompok sesuai dengan RPP yang telah dibuat. Langkah pertama adalah pengelompokkan: Pada langkah ini, peneliti meminta siswa agar bergabung dengan kelompoknya masing-masing. Pengelompokkan mengikuti kelompok sebelumnnya. Kemudian, peneliti meminta setiap ketua kelompok untuk maju mengambil LKS (terlampir) dan mengambil  salah satu model bangun ruang yang telah disediakan sesuai dengan permasalahan yang telah dipilih. Pada pertemuan kedua ini terdapat dua LKS yang berbeda. LKS yang pertama membahas tentang volume kubus. Namun pada LKS, disediakan dua permasalahan tentang volume kubus. LKS yang kedua membahas tentang volume balok. Disediakan juga dua permasalahan yang berbeda tentang volume balok. Masing-masing kelompok melingkari salah satu permasalahan yang disediakan pada LKS yang pertama yaitu permasalahan tentang volume kubus dan didapat kelompok 1,2,3,dan 5  melingkari permasalahan 1 dan kelompok 4 dan 6 melingkari permasalahan 2.
Langkah kedua adalah perencanaan: Pada tahap ini, Setiap kelompok membagi tugas untuk menyelesaikan permasalahan yang dipilih. Peneliti menghimbau agar pembagian tugas tidak sama dengan pertemuan sebelumnya. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar setiap siswa bisa memiliki pengalaman yang berbeda-beda dalam proses pembelajaran menggunakan model prmbelajaran kooperatif tipe investigasi kelompok dan agar siswa belajar bertanggung jawab dengan tugas dibebankan.
Langkah ketiga adalah investigasi: Seperti biasa, setiap kelompok melakukan investigasi atau penyelidikan yang mendalam  tentang permasalahan yang mereka pilih dan menjawab salah satu soal yang telah disediakan pada LKS. Pada saat investigasi, siswa sudah mulai terbiasa dengan pertanyaan-pertanyaan yang ada pada lembar kerja siswa, sehingga pada pertemuan kedua ini hampir tidak ada hambatan setiap kelompok untuk menjawabnya. Pada proses investigasi diberi waktu 10 menit. Selama diskusi berlangsung, peneliti membimbing siswa yang kesulitan dalam menyelesaiakan permasalahan yang telah mereka pilih. Pada perintah nomor enam di LKS, siswa masih bingung untuk mengisi tabel pengukuran. Kemudian peneliti menanyakan bagaimana cara mengukur sisi-sis dari bangun yang telah disediakan. Jawaban siswa sesuai dari jawaban masing-masing kelompok. Ada yang menjawab pengukuran dilakukan dari atas dan bangun yang terbesar terlebih dahulu, dari bawah dengan bangun yang terkecil terlebih dahulu, dan dari samping dengan bangun yang terbesar terlebih dahulu. Jawaban dari masing-masing kelompok yang dituliskan pada LKS adalah: Kelompok I menjawab dengan cara mengukur terlebih dahulu bangun kubus yang terkecil yaitu sengan sisi 6 cm. Kelompok II sama dengan kelompok I yaitu mengukur bangun kubus dari yang terkecil terlebih dahulu. Kelompok III mengukur dari bangun yang ukuran sedang yaitu dangan sisi 7 cm. Kelmpok IV mengukur bangun kubus dari ukuran yang terkecil yaitu dengan sisi 3 cm.  Kelompok V mengukur bangun kubus dari yang terbesar yaitu dengan kuran 8 cm. Kelmpok VI mengukur banggun kubus dari yang terbesar terlebih dahulu yaitu 8 cm.
Peneliti membenarkan semua jawaban. Jika akan menghitung isi air dalam bak mandi yang memiliki sisi yang sama maka kita harus menggunakan rumus volume kubus ini. Kemudian siswa melanjutkan perintah yang ada pada LKS. 
Sebelum melanjutkan pada langkah keempat yaitu pengorganisasian, peneliti mengintruksikan setiap ketua kelompok maju ke depan untuk kembali mengambil LKS yang kedua yaitu membahas permasalahan volume balok yang telah disediakan dua permasalahan yang berbeda. Pada permasalahan yang kedua ini kelompok 1, 2, 3 dan 5 memilih permasalahan yang pertama dan 4 dan 6 memilih permasalahan yang kedua. Permasalahan yang dipilih sesuai dengan kelompok yang memilih permasalahan pada lembar kerja siswa pertama. Pada tahap menyelesaikan permasalahan di LKS yang kedua ini sama dengan menyelesaikan permasalahan pada LKS yang pertama sehingga siswa tidak banyak yang bertanya karena perintah-perintah pada LKS 2 sama dengan perintah yang da di LKS 1. 
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Gambar 4. 
Siswa Menginvetigasi Permasalahan yang Telah Dipilih

Kekurangan LKS pada pertemuan kedua ini yang membahas tentang volume kubus dan balok adalah tidak adanya proses investigasi untuk penemuan rumus volume kubus dan balok. Peneliti hanya memberikan intruksi di LKS dengan langsung menghitung panjang sisi setiap kubus dan balok tanpa menjelaskan bagaimana proses mendapatkan rumus. Hal ini dikarenakan kurang ketelitian peneliti pada proses validasi LKS. Solusi yang diberikan peneliti adalah menginturksikan kepada setiap kelompok untuk langsung mengalikan hasil pengukuran yang telah dilakukan untuk mendapatkan rumus volume kubus dan balok.
Langkah keempat adalah pengorganisasian: Setelah setiap kelompok selesai mengivestigasi permasalahan, sama seperti pertemuan-pertemuan sebelumnya yaitu masing-masing dari kelompok menyiapkan laporan dan merencanakan apa yang akan dipresentasikan di depan kelas. 
Langkah kelima adalah presentasi: Pada langkah ini siswa yang bertugas mempresentasikan hasil diskusi harus sudah siap dengan penyajiannya. Perwakilan kelompok yang mendapat tugas untuk mempresentasikan hasil diskusi  diwakilkan oleh kelompok 5 sebagai penyaji permasalahan volume kubus dan balok sesuai dengan permasalahan yang telah dipih  dan kelompok 4 sebagai penyaji permasalahan volume kubus dan balok sesuai dengan permasalahan yang telah dipilih. Ketika presentasi berlangsung terjadi tanya jawab antar kelompok penyaji dan kelompok yang menanggapi. Setelah presentasi selesai peneliti meluruskan pertanyaan yang jadi perdebatan pada saat presentasi berlangsung. Pertanyaan yang timbul adalah pada penyelesaian soal yang dikerjakan oleh kelompok  2 yaitu mencari banyak maianan rubik agar kardus dapat terisi penuh. Siswa masih bingung untuk menentukan berapa banyak maianan rubik yang kurang agar kardus tersebut terisi penuh. 
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(a)              (a)                                  		  (b)
(b) 
Gambar 5.
 (a)   Siswa Menyampaikan Hasil Diskusi
(b) Siswa Menuliskan Jawaban Latihan Soal dari Pemasalahan yang Dipilih

Langkah keenam adalah evaluasi: Pada langkah ini peneliti mengevaluasi dengan memberikan tes sebanyak tiga soal (terlampir) yang dikerjakan secara indivudu untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa dan pemahaman siswa tentang volume kubus dan balok dengan indikator berpikir kritis siswa. 
Pada tahap akhir, setelah siswa selesai mengerjakan soal tes, peneliti meminta setiap siswa untuk membuat rangkuman dari materi yang telah didiskusikan. Kemudian peneliti memberitahukan kepada siswa bahwa pertemuan selanjutnya membahas tentang luas permukaan prisma dan limas, dan mengintruksikan kepada siswa agar mempelajari materi yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya. Hasil rata-rata skor tes 2 pada kelas eksperimen 70,30 yaitu dan simpangan baku 17,716 dengan persentase indikator kemampuan berpikir kritis pada tabel berikut:
Tabel 15. 
Persentase Siswa Mencapai Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 
Pada Tes 2 di Kelas Eksperimen
	Soal
	Indikator Kemampuan Berpikir Kritis
	Persentase Siswa Pencapaian Indikator

	1
	a(1)
	87,88

	
	b(8)
	53,03

	
	c(2)
	69,70

	
	d(9)
	80,47

	2
	a(1)
	93,94

	
	b(7)
	56,28

	
	c(2)
	83,33

	
	d(8)
	76,52

	3
	e(2)
	84,85



Keterangan Indikator:
a. Kemampuan menggeneralisasi soal.
b. Kemampuan mengindetifikasi konsep dari permasalahan.
c. Kemampuan merumuskan masalah ke nmodel matematika.
d. Kemampuan mendeduksi dengan menggunakan prinsip.
e. Kemampuan memberikan contoh soal lain penarikan kesimpulan.
Berdasarkan tabel di atas, pada kelas eksperimen persentase yang paling rendah masih terdapat pada indikator b yaitu kemampuan mengidentifikasi konsep. Pada soal nomor 1 dengan indikator b mendapat persentase 53,03% karena hanya 9 siswa yang telah memenuhi indikator b dengan skor maksimal 8. Pada soal nomor 2 mendapat persentase 56,28%  karena hanya 12 siswa yang tekah memenuhi indikator b dengan skor maksimal yaitu 8. Kecilnya persentase yang diperoleh pada indikator b dibandingkan dengan indikator  yang lain dikarenakan sebagian dari siswa hanya mengilusrtasikan satu gambar bangun ruang sisi datar dari soal nomor 1, memberikan konsep garis hanya satu gambar dan sebagian lainnya hanya mengilustrasikan gambar ke bangun ruang sisi datar tanpa menuliskan konsep garis. Pada soal nomor 2, sebagian siswa memberikan konsep garis hanya salah satu bangun ruang yang diketahui pada soal. Namun, persentase pada tes 2 lebih baik dibandingkan dengan tes 1.

(b) Deskripsi Pertemuan Kedua pada Kelas Kontrol
Pertemuan kedua di kelas kontrol dilaksanakan pada tanggal 05 Juni 2013 pukul 11.10 s/d 12.30 WIB. Proses pembelajaran pada pertemuan kedua sama dengan proses pembelajaran pada pertemuan sebelumnya. Materi pada pertemuan kedua di kelas kontrol ini adalah volume kubus dan balok. Adapun deskripsi pelaksanaan pembelajaran pertemuan kedua pada kelas kontrol adalah sebagai berikut.
Pada tahap awal sama seperti pertemuan sebelumnya, peneliti mengucapkan salam dan mengabsen siswa. Peneliti mengingatkan kembali macam-macam benda yang ada disekitar lingkungan yang berbentuk kubus dan balok. Peneliti meminta kepada siswa untuk memberikan contoh benda yang berbetuk kubus dan balok. Salah satu siswa tunjuk tangan dan memberikan contoh ruang tamu berbentuk balok dan kardus televisi berbentuk kubus. Kemudian, peneliti memberikan motivasi kepada seluruh siswa bahwa pentingnya belajar volume kubus dan balok dalam kehidupan sehari-hari misalnya untuk banyaknya air yang dapat ditamoung ke dalam bak madi bentuk kubus.
Sama seperti pertemuan pertama pada tahap inti, peneliti hanya menjelaskan materi yang dibahas yaitu volume kubus dan balok. Setelah peneliti selesai menjelaskan materi, peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. Selanjutnya, peneliti menjelaskan contoh soal tentang volume kubus dan balok. Peneliti memberikan kesempatan kembali kepada siswa untuk bertanya. Setelah proses tanya jawab selesai dan siswa sudah dianggap paham dengan materi pembelajaran, peneliti memberikan dua soal latihan untuk diselesaikan oleh masing-masing siswa. Soal yang diberikan adalah soal pada lembar kerja siswa pada kelas eksperimen. Proses pengerjaan soal diberikan waktu 15 menit. Pada tahap menyelesaikan soal, ada siswa yang belum paham dengan jawaban yang dikerjakan oleh temannya. Siswa yang maju menjelaskan kembali dibantu dengan peneliti agar siswa yang lain memahami penyelesaian soal yang diberikan. Setelah siswa paham dengan materi yang diberikan, peneliti membagikan lembar soal tes yang kedua yaitu disediakan tiga soal untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa dan pemahaman siswa terhadap materi volume kubus dan balok. Soal tes yang diberikan sama dengan soal yang diberikan pada kelas ekperimen di pertemuan kedua.
Pada tahap akhir pembelajaran, penaliti dan siswa menyimpulkan tentang rumus volume kubus dan balok. Peneliti menginformasikan bahwa pertemuan selanjutnya membahas tentang materi luas permukaan prisma dan limas. Hasil rata-rata skor tes 2 pada kelas kontrol 49,14 yaitu dan simpangan baku 17,311 dengan persentase indikator kemampuan berpikir kritis pada tabel berikut:
Tabel 16. 
Persentase Siswa Mencapai Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 
Pada Tes 2 di Kelas Kontrol
	Soal
	Indikator Kemampuan Berpikir Kritis
	Persentase Siswa Pencapaian Indikator

	1
	a(1)
	77,14

	
	b(8)
	23,93

	
	c(2)
	42,86

	
	d(9)
	68,89

	2
	a(1)
	74,29

	
	b(7)
	28,16

	
	c(2)
	24,29

	
	d(8)
	62,50

	3
	e(2)
	68,57



Keterangan Indikator:
a. Kemampuan menggeneralisasi soal.
b. Kemampuan mengindetifikasi konsep dari permasalahan.
c. Kemampuan merumuskan masalah ke model matematika.
d. Kemampuan mendeduksi dengan menggunakan prinsip.
e. Kemampuan memberikan contoh soal lain penarikan kesimpulan.

Pada kelas kontrol persentase indikator yang paling rendah juga masih pada indikator b yaitu kemampuan mengidentifikasi. Pada soal nomor 1 dengan indikator c mendapat persentase 23,93% karena hanya 2 siswa yang telah memenuhi indikator b Kecilnya persentase yang diperoleh pada indikator b dibadingkan dengan indikator yang lainnya adalah sama dengan tes 1 di mana siswa kurang memahami konsep garis dari bangun ruang sisi datar, sehingga sebagian siswa hanay mengilustrasikan permasalahan ke bangun ruang sisi datar tanpa menuliskan konsep garis dari gambar.




3) Deskripsi Pertemuan Ketiga
(a) Deskripsi Pertemuan Ketiga pada kelas Eksperimen
Pertemuan ketiga dilaksanakan pada tanggal 07 Juni 2013 dari pukul 7.00 s/d 08.20 WIB. Proses pembelajaran pada pertemuan ketiga membahas tentang menghitung luas permukaan prisma dan limas dengan indikator yang harus dicapai adalah dimana siswa dapat menentukan luas permukaan prisma dan limas, dan  siswa dapat menghitung luas permukaan prisma dan limas sesuai dengan indikator kemampuan berpikir kritis. 
Pada tahap awal, seperti pertemuan-pertemuan sebelumnya, peneliti mengingatkan kembali materi sebelumnya yaitu tentang volume kubus dan balok dan peneliti mengingatkan kembali macam-macam benda yang ada disekitar lingkungan yang berbentuk kubus dan balok. Peneliti meminta salah satu siswa untuk memberikan contoh benda yang berbentuk kubus dan balok.  Salah satu dari siswa mengacungkan tangan dengan meberikan  memberikan contoh kotak kado bentuk kubus dan kotak sepatu bentuk balok. Setelah siswa dapat memahami materi sebelumnya, selanjutnya peneliti memotovasi siswa bahwa pentingnya belajar luas permukaan prisma dan limas untuk kehidupan sehari-hari.
Pada tahap inti, proses pembelajaran mengikuti langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe investigasi kelompok sesuai dengan RPP yang telah dibuat. Langkah pertama adalah pengelompokkan: Pada langkah ini, sama seperti biasa begabung dengan kelompoknya masing-masing. Kemudian peneliti meminta setiap ketua kelompok untuk maju mengambil LKS dan mengambil  salah satu model bangun ruang yang telah disediakan sesuai dengan permasalahan yang telah dipilih. Pada pertemuan ketiga ini sama dengan pertemuan kedua di mana terdapat dua LKS yang berbeda. LKS yang pertama membahas tentang luas permukaan prisma. Namun, pada LKS disediakan tiga  permasalahan tentang luas permukaan prisma. LKS yang kedua membahas luas permukaan limas. Disediakan juga tiga permasalahan yang berbeda tentang luas permukaan limas. Masing-masing kelompok melingkari salah satu permasalahan yang disediakan pada LKS yang pertama yaitu luas permukaan prisma. Pada permasalahan yang disediakan di LKS, hanya dua permasalahan yang dipilih oleh  kelompok yaitu permasalahan 1 (prisma segitiga) dan permasalahan 2 (prisma segiempat). Kelompok 1, 3, dan 5  melingkari permasalahan 1 dan kelompok 2, 4, dan 6 melingkari permasalahan 2.
Langkah kedua adalah perencanaan: Pada tahap ini, setiap kelompok mulai merencakan apa yang mereka pelajari yaitu mencari luas permukaan prisma, kemudian mereka membagi tugas agar setiap anggota dalam kelompok  turut ikut serta bekerja dalam pembelajaran ini.
Langkah ketiga adalah investigasi: Sama seperti tahap-tahap sebelumnya, di mana setiap kelompok memilih satu permasalahan yang disediakan dan menjawab salah satu soal yang telah disediakan pada LKS. Pada saat investigasi, siswa dari kelompok 5 (MB) bertanya kepada  peneliti maksud dari poin 7 pada LKS yaitu cara mengisi tabel bentuk bangun ruang, apakah diisi semua atau sesuai dengan topik. Kemudian peneliti menjelaskan hanya satu tabel yang harus diiisi sesuai dengan permasalahan yang dipilih. Setiap kelompok merasa tidak kesulitan dalam menyelesaikan perintah di LKS karena siswa sudah berpengalaman pada pertemuan sebelumnya. Penyelesaian LKS 1 diberikan waktu 10 menit.
Sebelum melanjutkan pada langkah keempat yaitu pengorganisasian, peneliti mengintruksikan setiap ketua kelompok mengambil LKS yang kedua yaitu membahas permasalahan luas permukaan limas yang telah disediakan tiga permasalahan yang berbeda. Pada permasalahan yang kedua ini kelompok 1, 3, 5 dan 6 memilih permasalahan yang pertama, kelompok 2 memilih permasalahan yang kedua. Kelompok 4 memilih permasalahn yang ketiga. Pada tahap menyelesaikan permasalahan di LKS yang kedua ini sama dengan menyelesaikan permasalahan pada LKS yang pertama. Pada saat investigasi siswa dari kelompok 4 bertanya mengenai perintah pada LKS poin 4 yaitu bidang apa saja yang membentuk bangun ruang yang telah mereka pilih. Tidak ada hambatan untuk menyelesaikan permasalahan kedua yaitu luas permukaan limas.
Langkah keempat adalah pengorganisasian: Pada langkah ini, masing-masing dari kelompok menyiapkan laporan dan merencanakan apa yang akan dipresentasikan di depan kelas. 
Langkah kelima adalah presentasi: Pada langkah ini presentasi dari hasil diskusi tiap kelompok dipilih tiga kelompok untuk mempresentasikan hasil investigasinya. Kelompok yang maju diwakilkan oleh kelompok 5 sebagai penyaji permasalahan luas permukaan prisma dengan topik prisma segitiga dan luas permukaan limas dengan topik limas segitiga. Kelompok 2 sebagai penyaji permasalahan luas permukaan prisma dengan topik prisma segiempat dan luas permukaan limas dengan topik limas segiempat. Kelompok 4 sebagai penyaji permasalahan luas permukaan limas dengan topik limas segienam beraturan.  Ketika presentasi berlangsung terjadi tanya jawab antar kelompok penyaji dan kelompok yang menanggapi. Setelah presentasi selesai peneliti meluruskan pertanyaan yang jadi perdebatan pada saat presentasi berlangsung. Pertanyaan yang timbul adalah pada penyelesaian soal yang dikerjakan oleh kelompok 5 yaitu mencari tinggi bungkus kado dan penyelesaian soal yang dikerjakan oleh kelompok 4 yaitu mencari luas kertas kado untuk membuat bungkus kado bentuk limas segienam. Siswa masih bingung cara menghitung untuk menentukan tinggi bungkus kado dan luas kertas kado.
Selanjutnya, peneliti menjelaskan permasalahan pada LKS yang pertama yaitu topik prisma segienam beraturan yang tidak dipilih oleh setiap  kelompok. Pada saat menjelaskan, siswa sangat antusias memperhatikan sehingga peneliti tidak sulit untuk menjelaskan topik prisma segienam. Ada beberapa siswa bertanya kepada peneliti tentang penjelasan yang belum mereka pahami, sehingga siswa dapat memahami penjelasan yang dijelaskan oleh peneliti.
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Gambar 6. 
Peneliti Menjelaskan Permasalahan yang Tidak Dipilih Oleh Kelompok

Langkah keenam adalah evaluasi: Pada langkah ini peneliti mengevaluasi dengan memberikan tes sebanyak tiga soal (terlampir) yang dikerjakan secara indivudu untuk mengetahui kemampuan dan pemahaman siswa tentang luas permukaan prisma dan limas dengan indikator berpikir kritis.
Pada tahap akhir, setelah siswa selesai mengerjakan soal tes, guru meminta setiap siswa untuk membuat rangkuman dari materi yang telah didiskusikan. Kemudian guru memberitahukan kepada siswa bahwa pertemuan selanjutnya membahas tentang volume prisma dan limas, dan menghimbau kepada siswa agar siswa belajar di rumah untuk materi yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya. Hasil rata-rata skor tes kedua pada kelas eksperimen yaitu 76,76 dan simpangan baku 12,634 dengan persentase indikator kemampuan berpikir kritis pada tabel berikut:


Tabel 17. 
Persentase Siswa Mencapai Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Pada Tes 3 di Kelas Eksperimen
	Soal
	Indikator Kemampuan Berpikir Kritis
	Persentase Siswa Pencapaian Indikator

	1
	a(1)
	100

	
	b(4)
	62,88

	
	c(2)
	80,30

	
	d(10)
	81,21

	2
	a(1)
	100

	
	b(4)
	68,18

	
	c(3)
	68,69

	
	d(10)
	74,24

	3
	e(2)
	98



Keterangan Indikator:
a. Kemampuan menggeneralisasi soal.
b. Kemampuan mengindetifikasi konsep dari permasalahan.
c. Kemampuan merumuskan masalah ke model matematika.
d. Kemampuan mendeduksi dengan menggunakan prinsip.
e. Kemampuan memberikan contoh soal lain penarikan kesimpulan.

Berdasarkan tabel di atas, persentase kelas eksperimen meningkat dibandingkan dari tes sebelumnya. Hal ini dikarenakan siswa sudah terbiasa untuk menyelesaikan soal yang diberikan peneliti dan siswa sudah menggunakan kemampuan berpikir kritisnya untuk menyelesaikan soal.

(b) Deskripsi Pertemuan Ketiga pada Kelas Kontrol
Pertemuan ketiga di kelas kontrol dilaksanakan pada tanggal 09 Juni 2013 pukul 07.00 s/d 8.20 WIB. Proses pembelajaran pada pertemuan ketiga sama dengan proses pembelajaran sebelumnya. Materi pada pertemuan ketiga di kelas kontrol adalah luas permukaan prisma dan limas. Adapun deskripsi pelaksanaan pembelajaran pertemuan ketiga pada kelas kontrol adalah sebagai berikut.
Pada tahap awal sama seperti pertemuan sebelumnya, peneliti mengingatkan kembali materi sebelumnya yaitu tentang volume kubus dan balok. Peneliti memberikan contoh macam-macam benda yang ada disekitar lingkungan yang berbentuk prisma dan limas. Kemudian, peneliti memberikan motivasi kepada siswa bahwa pentingnya belajar luas permukaan prisma dan limas dalam kehidupan sehari-hari.
Sama seperti pertemuan sebelumya, dengan menggunakan metode pembelajaran klasikal. Peneliti hanya menjelaskan materi yang dibahas yaitu luas permukaan prisma dan limas. Setelah peneliti selesai menjelaskan materi, peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. Selanjutnya, peneliti menjelaskan contoh soal materi luas permukaan prisma dan limas. Peneliti memberikan kesempatan kembali kepada siswa untuk bertanya. Setelah proses tanya jawab selesai dan siswa sudah dianggap paham dengan materi pembelajaran, peneliti memberikan dua soal latihan untuk diselesaikan oleh masing-masing siswa. Soal yang diberikan adalah soal pada lembar kerja siswa pada kelas eksperimen. Proses pengerjaan soal diberikan waktu 15 menit. Setelah selesai, peneliti memberikan kesempatan kepada tiga siswa untuk mengerjakan ke depan soal yang telah diberikan. Pada tahap menyelesaikan soal, ada siswa yang belum paham dengan jawaban yang dikerjakan oleh temannya. Siswa yang maju menjelaskan kembali dibantu dengan peneliti agar siswa yang lain memahami penyelesaian soal yang diberikan. Setelah siswa paham dengan materi yang diberikan, peneliti membagikan lembar soal tes yang kedua yaitu disediakan tiga soal untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa dan pemahaman siswa terhadap materi luas permukaan prisma dan limas. Soal tes yang diberikan sama dengan soal yang diberikan pada kelas ekperimen di pertemuan ketiga.
Pada tahap akhir pembelajaran, peneliti dan siswa menyimpulkan tentang rumus luas permukaan prisma dan limas. Peneliti menginformasikan bahwa pertemuan selanjutnya membahas materi volume prisma dan limas. Hasil rata-rata skor tes kedua pada kelas kontrol yaitu 51,11 dan simpangan baku 18,242 dengan persentase indikator kemampuan berpikir kritis pada tabel berikut:
Tabel 18. 
Persentase Siswa Mencapai Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 
Pada Tes 3 di Kelas Kontrol
	Soal
	Indikator Kemampuan Berpikir Kritis
	Persentase Siswa Pencapaian Indikator

	1
	a(1)
	91,43

	
	b(4)
	32,14

	
	c(2)
	54,29

	
	d(10)
	60,29

	2
	a(1)
	88,57

	
	b(4)
	35,71

	
	c(3)
	43,81

	
	d(10)
	52,00 

	3
	e(2)
	67,14



Keterangan Indikator:
a. Kemampuan menggeneralisasi soal.
b. Kemampuan mengindetifikasi konsep dari permasalahan.
c. Kemampuan merumuskan masalah ke model matematika.
d. Kemampuan mendeduksi dengan menggunakan prinsip.
e. Kemampuan memberikan contoh soal lain penarikan kesimpulan.

Pada kelas kontrol persentase kemampuan berpikir kritis siswa pada petemuan ketiga ini lebih meningkat dibandingkan dari tes  sebelumnya yaitu pada pertemuan ketiga. Hal ini dikarenakan siswa sudah mulai memahami konsep dan model matematika yang digunakan dalam menyelesaikan soal. 

4) Deskripsi Pertemuan Keempat
(a) Deskripsi Pertemuan Keempat pada Kelas Eksperimen
Pertemuan kempat dilaksanakan pada tanggal 10 Juni 2013 dari pukul 9.50 s/d 11.10 WIB. Proses pembelajaran pada pertemuan keempat membahas tentang menghitung volume prisma dan volume limas dengan indikator yang harus dicapai adalah dimana siswa dapat menentukan volume prisma dan limas, dan  siswa dapat menghitung volume prisma dan limas sesuai dengan indikator kemampuan berpikir kritis. Adapun deskripsi pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe investigasi kelompok pada pertemuan kedua di kelas eksperimen, akan diuraiakan sebagai berikut.
Pada tahap awal, peneliti mengingatkan kembali materi sebelumnya yaitu tentang luas permukaan prisma dan limas dan peneliti mengingatkan kembali macam-macam benda yang ada disekitar lingkungan yang berbentuk prisma dan limas. Peneliti meminta salah satu siswa untuk memberikan contoh benda yang berbentuk prisma dan limas.  RSJ memberikan contoh tenda perkemahan berbentuk prisma segitiga dan toples makanan berbentuk prisma segienam beraturan. Selanjutnya, AS memberikan contoh benda yang berbetuk limas yaitu mainan anak-anak yang berbentuk limas segitiga dan kelambu bayi bentuk limas segiempat. Setelah siswa dapat memahami materi sebelumnya, selanjutnya peneliti memberikan motivasi kepada seluruh siswa bahwa pentingnya belajar volume prisma dan limas untuk kehidupan sehari-hari dan menjelaskan bahwa benda yang digunakan sama dengan benda pada luas permukaan prisma dan limas, perbedaannya hanya pada rumus.
Pada tahap inti, proses pembelajaran mengikuti langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe investigasi kelompok sesuai dengan RPP yang telah dibuat. Langkah pertama adalah pengelompokkan: Pada langkah ini peneliti meminta siswa agar bergabung dengan kelompoknya masing-masing. Seperti biasa, setiap ketua kelompok untuk ke depan  mengambil LKS dan mengambil  salah satu model bangun ruang yang telah disediakan. Pada pertemuan keempat ini sama dengan pertemuan-pertemuan sebelumnya di mana terdapat dua LKS yang berbeda. LKS yang pertama membahas tentang volume prisma. Namun, pada LKS disediakan dua permasalahan tentang volume prisma. LKS yang kedua membahas volume limas. Disediakan   permasalahan yang berbeda tentang volume limas. Masing-masing kelompok melingkari salah satu permasalahan yang disediakan pada LKS yang pertama yaitu volume prisma. Pada permasalahan yang disediakan di LKS, permasalahan dipilih oleh seluruh kelompok. Permasalahan 1 (toples bentuk prisma segiempat) dan permasalahan 2 (karsdus bentuk prisma segiempat). Kelompok 1 dan 3  melingkari permasalahan 1 (toples bentuk prisma segiempat)  dan kelompok 2 ,4, 5 dan 6 melingkari permasalahan 2 (kardus bentuk prisma).
Langkah kedua adalah perencanaan: Pada tahap ini, setiap kelompok merencakan apa yang mereka pelajari yaitu mencari rumus volume prisma. Kemudian, membagi tugas agar setiap anggota dalam kelompok  turut ikut serta bekerja dalam pembelajaran ini. 
Langkah ketiga adalah investigasi: Pada langkah ini setiap kelompok melakukan investigasi atau penyelidikan yang mendalam  tentang permasalahan yang mereka pilih dan menjawab salah satu soal yang telah disediakan di LKS. Pada saat investigasi berjalan tidak ada pertanyaan yang diajukan oleh siswa, karena mereka sudah terbiasa mengerjakan LKS. Setiap kelompok sangat antusias menyelesaikan setiap pertanyaan yang telah disediakan di LKS. 
Sebelum melanjutkan pada langkah keempat yaitu pengorganisasian, peneliti mengintruksikan setiap ketua kelompok  maju ke depan untuk mengambil LKS yang kedua yaitu membahas permasalahan volume limas yang telah disediakan dua permasalahan yang berbeda. Pada permasalahan yang kedua kelompok 1, 3, 4, dan 6 memilih permasalahan yang pertama (piramida), dan kelompok  2 dan 5 memilih permasalahan yang kedua (atap rumah segiempat). Pada tahap menyelesaikan permasalahan di LKS yang kedua ini sama dengan menyelesaikan permasalahan pada LKS yang pertama. Pada saat investigasi siswa dari kelompok 5 bertanya mengenai bagaimana cara menggabungkan enam bangun prisma limas segi empat untuk menemukan sebuah bangun datar baru. Kemudian peneliti membimbing kelompok 5 untuk menggabungkan enam bangun limas tersebut sampai enemukan jawaban yang benar yaitu berbentuk kubus.
Selanjutnya, tidak ada hambatan untuk menyelesaikan permasalahan kedua yaitu volume limas. Siswa sangat tertib dalam menyelesaikan perintah pada LKS yang telah disediakan.
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Gambar 7. 
Peneliti Memberi Bimbingan Kepada Kelompok 5

Langkah keempat adalah pengorganisasian: Pada langkah ini, masing-masing dari kelompok menyiapkan laporan dan merencanakan apa yang akan dipresentasikan di depan kelas. 
Langkah kelima adalah presentasi: Pada tahap ini presentasi dari hasil diskusi tiap kelompok dipilih dua kelompok untuk mempresentasikan hasil investigasinya. Kelompok yang maju diwakilkan oleh kelompok 1 sebagai penyaji permasalahan volume prisma dengan topik yang pertama yaitu toples makanan bentuk prisma segiempat dan volume limas dengan topik pertama yaitu piramida bentuk limas segiempat.  Kelompok 2 sebagai penyaji permasalahan volume prisma dengan topik yang kedua yaitu kardus kemasan bentuk prisma segiempat dan volume limas dengan topik yang kedua yaitu atap rumah bentuk limas segiempat. Setelah presentasi selesai peneliti meluruskan pertanyaan yang jadi perdebatan pada saat presentasi berlangsung. Pertanyaan yang timbul adalah pada penyelesaian melengkapi LKS pada poin 6 untuk menemukan rumus volume limas dan soal yang dikerjakan oleh kelompok 2 yaitu mencari banyak genting yang diperlukan untuk menutupi atap rumah. Siswa masih bingung cara menentukan berapa banyak genting yang diperlukan.
Langkah keenam adalah evaluasi: Pada langkah ini peneliti mengevaluasi dengan memberikan tes sebanyak tiga soal (terlampir) yang dikerjakan secara indivudu untuk mengetahui kemampuan dan pemahaman siswa tentang volume  prisma dan volume limas.
Pada tahap akhir, setelah siswa selesai mengerjakan soal tes, guru meminta setiap siswa untuk membuat rangkuman dari mari materi yang telah didiskusikan. Kemudian guru memberitahukan kepada siswa bahwa pertemuan selanjutnya akan diadakan tes akhir untuk pelajaran telah dipelajari. Hasil rata-rata skor tes kedua pada kelas eksperimen yaitu 79,29 dan kelas kontrol 14,422 dengan persentase indikator kemampuan berpikir kritis pada tabel berikut:
Tabel 19. 
Persentase Siswa Mencapai Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 
Pada Tes 4 di Kelas Eksperimen
	Soal
	Indikator Kemampuan Berpikir Kritis
	Persentase Siswa Pencapaian Indikator

	1
	a(1)
	100

	
	b(3)
	84,85

	
	c(2)
	90,91

	
	d(8)
	87,88

	2
	a(1)
	100

	
	b(7)
	68,83

	
	c(3)
	85,86

	
	d(15)
	78,38

	3
	e(2)
	94




Keterangan Indikator:
a. Kemampuan menggeneralisasi soal.
b. Kemampuan mengindetifikasi konsep dari permasalahan.
c. Kemampuan merumuskan masalah ke model matematika.
d. Kemampuan mendeduksi dengan menggunakan prinsip.
e. Kemampuan memberikan contoh soal lain penarikan kesimpulan.

Berdasarkan tabel di atas, pada kelas eksperimen persentase kemampuan berpikir kritis sudah mencapai kategori berpikir kritis tinggi dan lebih baik dari pertemuan sebelumnya.

(b) Pertemuan Keempat pada Kelas Kontrol
Pertemuan keempat di kelas kontrol dilaksanakan pada tanggal 11 Juni 2013 pukul 07.00 s/d 08.20 WIB. Proses pembelajaran pada pertemuan keempat sama dengan proses pembelajaran sebelumnya. Materi pada pertemuan keempat di kelas kontrol adalah volume prisma dan limas. Adapun deskripsi pelaksanaan pembelajaran pertemuan keempat pada kelas kontrol adalah sebagai berikut.
Pada tahap awal,  sama seperti pertemuan sebelumnya, peneliti mengingatkan kembali materi sebelumnya yaitu tentang luas permukaan prisma dan limas. Peneliti meminta kepada siswa untuk memberikan contoh benda yang berbetuk prisma dan balok. Salah satu siswa memberikan contoh tenda perkemahan bentuk prisma segitiga dan tudung saji yang menyerpai bentuk limas segienam beraturan. Kemudian, peneliti memberikan motivasi kepada seluruh siswa bahwa pentingnya belajar volume prisma dan limas dalam kehidupan sehari-hari misalnya untuk menghitung banyak makanan yang terisi dalam toples bentuk prisma segiempat.
Sama seperti pertemuan sebelumya pada tahap inti, peneliti menjelaskan materi yang dibahas yaitu volume prisma dan limas. Setelah peneliti selesai menjelaskan materi, peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. Selanjutnya, peneliti menjelaskan contoh soal. Peneliti memberikan kesempatan kembali kepada siswa untuk bertanya. Setelah proses tanya jawab selesai dan siswa sudah dianggap paham dengan materi pembelajaran, peneliti memberikan dua soal latihan untuk diselesaikan oleh siswa. Soal yang diberikan adalah soal pada LKS pada kelas eksperimen. Setelah selesai, peneliti memberikan kesempatan kepada dua siswa untuk mengerjakan ke depan. Pada tahap menyelesaikan soal, ada siswa yang belum paham dengan jawaban yang dikerjakan oleh temannya. Siswa yang maju menjelaskan kembali dibantu dengan peneliti agar siswa yang lain memahami penyelesaian soal yang diberikan. Setelah siswa paham dengan materi yang diberikan, peneliti membagikan lembar soal tes yang kedua yaitu disediakan tiga soal untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa dan pemahaman siswa terhadap materi luas permukaan prisma dan limas. Soal tes yang diberikan sama dengan soal yang diberikan pada kelas ekperimen di pertemuan ketiga.
Pada tahap akhir pembelajaran, peneliti dan siswa menyimpulkan tentang rumus volume prisma dan limas. Peneliti menginformasikan bahwa pertemuan selanjutnya akan diadakan tes akhir untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa pada materi yang telah diberikan. Hasil rata-rata skor tes kedua pada kelas kontrol yaitu 53,04 dan kelas kontrol 12,447 dengan persentase indikator kemampuan berpikir kritis pada tabel berikut:
Tabel 20. 
Persentase Siswa Mencapai Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 
Pada Tes 4 di Kelas Kontol
	Soal
	Indikator Kemampuan Berpikir Kritis
	Persentase Siswa Pencapaian Indikator

	1
	a(1)
	94,29

	
	b(3)
	51,43

	
	c(2)
	57,14

	
	d(8)
	66,79

	2
	a(1)
	94,29

	
	b(7)
	25,71

	
	c(3)
	51,43

	
	d(15)
	51,05

	3
	e(2)
	68,57



Keterangan Indikator:
a. Kemampuan menggeneralisasi soal.
b. Kemampuan mengindetifikasi konsep dari permasalahan.
c. Kemampuan merumuskan masalah ke model matematika.
d. Kemampuan mendeduksi dengan menggunakan prinsip.
e. Kemampuan memberikan contoh soal lain penarikan kesimpulan.
Berdasarkan tabel di atas, persentase indikator kemampuan berpikir kritis pada kelas kontrol yang paling rendah juga pada indikator b yaitu kemampuan mengidentifikasi konsep. Pada soal nomor 2 dengan indikator b mendapat persentase 25,71% karena hanya 2 siswa yang telah memenuhi indikator b dengan skor maksimal yaitu 7. Kecilnya persentase yang diperolehada indikator b dibadingkan dengan indikator yang lainnya dikarenakan siswa tidak memahami konsep garis bangun ruang prisma segi enam, sehingga sebagian dari siswa hanya mengilustrasikan ke bentuk bangun ruang sisi datar dari soal tanpa menuliskan konsep garis dari bangun ruang datar bentuk limas segi anam tersebut. Namun, hasil tes pada tes 4 mengalami peningkatan dari tes sebelumnya
5) Deskripsi Pelaksanaan Tes Akhir di Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
(a) Deskripsi Pelaksanaan Tes Akhir Kelas Eksperimen
Pada tanggal 12 Juni 2013 peneliti melaksanakan tes akhir untuk memperoleh data mengenai kemampuan berpikir kritis siswa pada pokok bahasan bangun ruang sisi datar. Tes akhir dilaksanakan selama 2 x 40 menit. Tes berbentuk essay sebanyak 5 soal, setiap soal dibuat berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis yang digunakan peneliti dalam menjawab soal-soal pada LKS. Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara kepada guru mata pelajaran dan beberapa siswa kelas ekperimen untuk mendapatkan data tentang efektivitas penerapan model pembelajaran kooperatif tipe investigasi kelompok yang telah dilaksanakan di kelas VIII.3 sebagai kelas eksperimen.
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Gambar 8.
Siswa Sedang Melaksanakan Tes Akhir Pada Kelas Eksperimen

Tabel 21. 
Persentase Siswa Mencapai Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Pada Tes Akhir di Kelas Eksperimen
	Soal
	Indikator Kemampuan
Berpikir Kritis
	Persentase Siswa Pencapaian Indikator

	1
	a(1)
	96,97

	
	b(3)
	86,87

	
	c(2)
	83,33

	
	d(6)
	77,27

	
	e(1)
	69,70

	2
	a(1)
	93,90

	
	b(8)
	56,82

	
	c(2)
	86,36

	
	d(4)
	91,67

	
	e(1)
	81,82

	3
	a(1)
	96,97

	
	b(6)
	78,28

	
	c(2)
	80,30

	
	d(7)
	91,34

	
	e(1)
	81,82

	4
	a(1)
	93,94

	
	b(6)
	54,04

	
	c(2)
	84,85

	
	d(15)
	65,86

	
	e(1)
	66,67

	5
	a(1)
	96,97

	
	b(6)
	54,04

	
	c(2)
	81,82

	
	d(14)
	72,51

	
	e(1)
	63,64



[image: ]Berdasarkan tabel di atas bahwa persentase yang rendah terdapat pada indikator b yaitu kemampuan mengidentifikasi konsep dari permasalahan. Dalam hal ini sebagian siswa hanya mengilustrasikan bangun ruang sisi datar yang diketahui pada soal. Pada soal nomor 2 masih banyak siswa yang mengilustrasikan hanya satu bangun ruang, seharusnya siswa mengilustrasikan dua bangun ruang dengan nama titik garis yang berbeda.  Jawaban salah satu siswa kelas eksperimen yang bernama AK yang hanya mengilustrasikan 1 bangun ruang dan menuliskan konsep dari sebuah bangun ruang dari 2 bangun ruang yang diharapkan dan duan penjabaran konsep garis, sehingga AK hanya mendapat skor 4 dari  skor maksimal 8. 


Hanya mengilustrasikan dan menentukan konsep garis sejajar satu bangun ruang dari dua bangun ruang yang diketahui.


 (
Gambar 9.
Jawaban Siswa Nomor 2 yang Tidak Memenuhi Indikator b.
)					
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Mampu mengilustrasikan dan menentukan konsep garis sejajar dari dua bangun yang diketahui. 





Gamabr 10. 
Jawaban Siswa Nomor 2 yang Memenuhi Indikator b


(b) Deskripsi Pelaksanaan Tes Akhir Kelas Kontrol 
Pada tanggal 16 Juni 2013 peneliti melaksanakan tes akhir untuk memperoleh data bangun ruang sisi datar. Tes akhir dilaksanakan selama 2 x 40 menit. Tes berbentuk essay sebanyak 5 soal. Tes pada kelas kontrol sama dengan tes yang diberikan pada kelas eksperiman.
Tabel 22. 
Persentase Siswa Mencapai Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 
Pada Tes Akhir di Kelas Kontrol
	Soal
	Indikator Kemampuan
Berpikir Kritis
	Persentase Siswa Pencapaian Indikator

	1
	a(1)
	77,14

	
	b(3)
	52,38

	
	c(2)
	61,43

	
	d(6)
	83,33

	
	e(1)
	68,57

	2
	a(1)
	80,00

	
	b(8)
	23,57

	
	c(2)
	55,71

	
	d(4)
	86,43

	
	e(1)
	74,29

	3
	a(1)
	82,86

	
	b(6)
	40,00

	
	c(2)
	58,57

	
	d(7)
	80,82

	
	e(1)
	62,86

	4
	a(1)
	82,86

	
	b(6)
	19,05

	
	c(2)
	50,00

	
	d(15)
	46,10

	
	e(1)
	60,00

	5
	a(1)
	80,00

	
	b(6)
	16,67

	
	c(2)
	52,86

	
	d(14)
	51,84

	
	e(1)
	57,14



[image: D:\MASA DEPAN Q\foto bab 3\Foto3292.jpg]Berdasarkan tabel di atas bahwa persentase yang rendah pada setiap soal  terdapat pada indikator b  yaitu kemampuan mengidenfikasi konsep dari permasalahan. Pada soal nomor 5 persentase indikator b 16,67% . Hal ini dikarenakan siswa tidak memahami konsep garis limas dan prisma sehingga hanya 2 siswa yang memenuhi indikatot d dengan skor maksimal 6.






Gambar 11.
Siswa Sedang Melaksanakan Tes Akhir Pada Kelas Kontrol


2. Analisis Data 
a) Analisis Data Tes
Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe investigasi kelompok terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada pokok bahasan bangun ruang sisi datar di kelas VIII SMP Persatuan Tarbiyah Islamiah Palembang siswa yang menjadi sampel diberikan tes. Tes berbentuk tes formatif berbentuk essay sebanyak tiga soal yang diberikan pada kelas eksperimen dan kontrol setiap akhir pertemuan dan lima soal pada pertemuan terakhir penelitian. Skor hasil penilaian pada data tes untuk kelas eksperimen yakni kelas VIII.3 yang berjumlah 33 siswa dan kelas kontrol yakni kelas VIII.1 yang berjumlah 35 siswa dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 23. 
Skor Nilai Tes Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen 
dan Kelas Kontrol
	Tes
	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol
	Beda

	Pertama
	1970
	1669,97
	300,03

	Kedua
	2320
	1719,75
	600,25

	Ketiga
	2533,11
	1788,70
	744,41

	Keempat
	2616,68
	1856,27
	760,41

	Tes Akhir
	2426,25
	1822,26
	603,99



Tabel 24. 
Persentase Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas Eksperimen
 dan Kelas Kontrol
	Tes
	Kelas Eksperimen
	Kriteria KBKS
	Kelas Kontrol
	Kriteria KBKS

	Pertama
	59,70
	Sedang
	47,73
	Sedang

	Kedua
	70,30
	Tinggi
	49,29
	Sedang

	Ketiga
	76,82
	Tinggi
	52,66
	Sedang

	Keempat
	81,96
	Sangat Tinggi
	53,06
	Sedang

	Tes Akhir
	73,52
	Tinggi
	51,70
	Sedang



Keterangan:
KBKS : Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Untuk melihat peningkatan persentase kemampuan berpikir kritis siswa tiap pertemuan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada grafik berikut:

Gambar 12. 
Grafik Persentase Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas Eksperimen 
dan Kelas Kontrol
Dalam penelitian ini, untuk menguji hipotesis digunakan statistik parametris yaitu uji-t.

(1) Uji Normalitas Data Kelas Eksperimen
1. Rentang data = 93,68 – 40 = 53,68
2. Jumlah kelas interval 
K = 1 + 3,3 log33
        = 1 + 3,3(1,52)
        = 6,016 = 7
3. Banyak kelas interval
P =  = 7,67 = 8
4. Tabel distribusi frekuensi kelas eksperimen
	Interval
	fi
	xi
	fixi
	xi²
	fixi2

	40-47
	1
	43,50
	43,5
	1892,25
	1892,25

	48-55
	2
	51,50
	103
	2652,25
	5304,5

	56-63
	2
	59,50
	119
	3540,25
	7080,5

	64-71
	9
	67,50
	607,5
	4556,25
	41006,3

	72-79
	10
	75,50
	755
	5700,25
	57002,50

	80-87
	5
	83,50
	417,5
	6972,25
	34861,3

	88-95
	4
	91,5
	366
	8372,25
	33489

	 Jumlah
	33
	 
	2411,5
	 
	180636




5. Mean


6. Varians dan Simpangan Baku


      
 = 137,932
   
7. Modus



      = 71,5 + 1,36 
      = 72,86
8. Kemiringan Data

       = 
       = 
Karena nilai Km adalah -1<0,019<1, maka data dikatakan normal.

(2) Uji Normalitas Data Kelas Kontrol
1. Rentang data = 78,95 – 24,21 = 54,71
2. Jumlah kelas interval 
K = 1 + 3,3 log35
  	         = 1 + 3,3(1,54)
        	= 6,082 = 7
3. Banyak kelas interval
P =  = 7,82 = 8
4. Tabel distribusi frekuensi kelas eksperimen
	Intrerval 
	fi
	xi
	fixi
	xi²
	fixi2

	24-31
	3
	27,5
	82,5
	756,25
	2268,75

	32-39
	5
	35,5
	177,5
	1260,25
	6301,25

	40-47
	4
	43,5
	174
	1892,25
	7569

	48-55
	9
	51,5
	463,5
	2652,25
	23870,25

	56-63
	5
	59,5
	297,5
	3540,25
	17701,25

	64-71
	6
	67,5
	405
	4556,25
	27337,5

	72-79
	3
	75,5
	226,5
	5700,25
	17100,75

	Jumlah 
	35
	 
	1826,5
	 
	102148,75



5. Mean


6. Varians dan Simpangan Baku


      
 = 200,928
   
7. Modus



 = 47,5 + 4,48
 = 51,98
8. Kemiringan Data

   		    = 
      	    = 
Karena nilai Km adalah -1<0,015<1, maka data dikatakan normal.

(3) Uji Homogenitas
Selain data harus berdistribusi normal, data juga harus berasal dari populasi yang homogen. Oleh karena itu perlu dilakukan pengujian homogenitas. Pada penelitian ini, uji homogenitas data dilakukan dengan uji-F yaitu:
Varians kelas kontrol	     = 200,928
Varians kelas eksperimen = 137,932
	
Maka diperoleh Fhitung = 1,457 sedangkan Ftabel dengan   dengan dk pembilang = 34 dan dk penyebut = 32 tidak terdapat dalam tabel distribusi frekuesi, maka harus dicari dengan rumus interpolasi linier yaitu sebagai berikut:







Dari hasil interpolasi linier tersebut didapat harga Ftabel = 1,796 sehingga Fhitung = 1,457< Ftabel= 1,796, maka data sampel homogen.

(4) Uji-t
Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas dinyatakan bahwa data yang ada normal dan berasal dari populasi yang homogen, maka dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan statistik parametris melalui uji-t. Data yang diperoleh dari tes akhir di kelas eksperimen dan kelas control, nilai rata-rata tes akhir, varians dan jumlah sampel kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sebagai berikut:
	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol

	 = 73,08
S12 = 137,932
n1 = 33
	= 52,19
S22 = 200,928
n2 = 35



Data tersebut dimasukkan pada rumus uji-t:







Maka diperoleh thitung = 6,632 dengan , dk=66 tidak terdapat dalam tabel distribusi frekuensi, maka harus dicari dengan rumus interpolasi linier yaitu sebagai berikut:







Dari hasil interpolasi tersebut didapat harga ttabel = 1,998 sehingga thitung= 6,632>ttabel=1,998 maka kesimpulannya adalah Ho ditolak artinya ada pengaruh positif yang signifikan mengenai model pembelajaran kooperatif tipe investigasi kelompok terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada pokok bahasan bangun ruang sisi datar di kelas VIII SMP Persatuan Tarbiyah Islamiyah Palembang. 

b) Analisis Data Wawancara
Data wawancara digunakan untuk mengetahui efektifitas penerapan model pembelajaran kooperatif  tipe investigasi kelompok terhadap kemampuan kemampuan berpikir kritis siswa. Wawancara hanya dilakukan kepada 6 siswa kelas eksperimen yaitu kelas yang diberi perlakuan model pembelajaran kooperatif tipe investigasi kelompok dan kepada guru mata pelajaran matematika kelas VIII di SMP PTI Palembang. Wawancara dilakukan di akhir pertemuan setelah diadakan tes akhir. 

(1) Wawancara dengan Guru
Hasil wawancara yang dilakukan kepada guru mata pelajaran matematika mengenai proses pembelajaran yang diberikan peneliti pada kelas eksperimen yaitu proses pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti sudah baik, karena sudah sesuai dengan RPP yang dibuat, walaupun tidak sepenuhnya sama dengan RPP. Dalam arti waktu yang telah ditentukan di RPP kadang tidak sesuai dengan penerapan pada proses pembelajaran dan peneliti pada pertemuan kedua dan ketiga tidak memberikan motivasi kepada siswa. Namun, sudah dapat dikategorikan baik dalam melaksanakan proses pembelajaran. Kemuadian tanggapan tentang materi pada LKS, guru menanggapi bahwa LKS yang dibuat oleh peneliti sudah baik, karena sudah sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar pada silabus dan mampu mengarahkan siswa untuk berpikir kritis dalam menemukan rumus bangun ruang sisi datar dan menyelesaikan permasahan betuk soal cerita yang diberikan di LKS dan penyelesaian soal tes. Selanjutnya tanggapan guru terhadap penerapan model kooperatif tipe investigasi kelompok sudah efektif karena sudah mampu mendorong siswa untuk belajar kelompok dengan baik dan membuat siswa semangat untuk menyelesaikan tugas bersama-sama untuk mendapatkan hasil yanag maksimal serta dapat meningkatkan pemahaman materi dan menambahkan media karton dan LKS sangat membantu keefektifan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe investigasi kelompok. Walaupun masih terdapat kekurangan dalam pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe investigasi kelompok yang diterapkan oleh peneliti, namun guru dapat memaklumi karena model pembelajaran ini masih dianggap asing oleh siswa sehingga masih ada beberapa siswa yang belum terbiasa untuk melaksanakan langkah-langkah dalam model pembelajaran ini. Seperti pada pertemuan pertama masih ada beberapa siswa yang belum terfokus untuk mengikuti langkah-langkah pada model pembelajaran koopertif tipe investigasi kelompok, tetapi untuk pertemuan selanjutnya sudah berjalan dengan baik. Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa yang diterapkan telah efektif karena telah memenuhi indikator efektivitas proses pembelajaran yaitu mampu belajar bekerjasama dan belajar dari apa yang dipelajari.
Mengenai langkah-langkah model kooperatif tipe investigasi kelompok tanggapan guru adalah sudah sesuai dengan RPP yang telah dibuat oleh peneliti. Pada proses pembagian kelompok, setiap kelompok sudah dikatagorikan heterogen. Pada tahap pembagian tugas, sudah cukup baik karena setiap siswa dari masing-masing kelompok mendapatkan tugas untuk menyelesaikan permasalahan secara bersama-sama yang dipilih di LKS.  Pada tahap investigasi, siswa juga sudah mampu untuk menginvestigasi permasalahan yang  dipilih dan menyelesaiakan soal cerita yang disediakan walaupun masih dalam bimbingan peneliti. Dalam proses presentasi, siswa sudah cukup baik penyampaiannya, sudah mampu dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan dari kelompok lain dan mampu menyimpulkan permasalahan yang telah dipilih. Respon guru terhadap model kooperatif tipe investigas kelompok lebih bisa meningkatkan pemahaman siswa pada materi bangun ruang sisi datar khusunya pada penyelesaian soal cerita dibandingkan dengan penyampaian materi menggunakan metode yang klasikal.

(2) Wawancara dengan Siswa
Yang menjadi perwakilan adalah diambil dari masing-masing kelompok dan perwakilan dari siswa berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah yang dilihat dari hasil posttest siswa selama empat kali pertemuan. Siswa yang menjadi sampel wawancara adalah AC, RF, RP, MB, MH, dan RS.
Berikut adalah rekapitulasi hasil wawancara berdasarkan indikator dari deskriptor yang telah ditentukan.

a. Siswa dapat aktif dalam proses pembelajaran
	Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe investigasi kelompok yang berkaitan dengan indikator pertama pada tahap ivestigasi dan tahap presentasi. Pada indikator pertama, ada dua deskriptor yang berkaitan dengan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, yaitu: 1) siswa mengajukan pertanyaan kepada guru atau teman kelompok pada materi yang belum dipahami, dan 2) Siswa mengemukakan pendapatnya dalam penyajian materi maupun dalam menanggapi pertanyaan. Berikut akan dijabarkan hasil wawancara dengan siswa kelas eksperimen berdasarkan deskriptor yang telah ditentukan.  
1) Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru atau teman kelompok pada materi yang belum dipahami.
Untuk mendapatkan jawaban pada deskriptor ini, peneliti mengajukan pertanyaan sebagai berikut:
Bagaimana proses dalam menyelesaikan permasalahan di LKS yang telah dipilih? Apakah masih ada kesulitan dalam menyelesaikannya?
		Adapun hasil jawaban dari pertanyaan yang diajukan kepada siswa adalah sebagai berikut:
a) Siswa AC mengatakan: “Belum paham dengan materi bisa bertanya dengan teman yang lain kalau tidak berani bertanya dengan guru.”
b) Siswa  RF mengatakan: “Kalau memang sudah tidak menemukan solusinya baru kami meminta bantuan dengan guru.”
c) Siswa RS mengatakan: “Walaupun masih ada yang kami tanyakan pada guru bila ada yang belum kami pahami di LKS.” 
d) Siswa RP mengatakan: “Pada LKS kami bisa lebih memahami materi yang diberikan walaupun kami masih sering meminta bantuan kepada guru.”
e) Siswa MB mengatakan: “Namun apabila sudah didiskusikan belum juga mendapat solusi, kami baru bertanya dengan guru.”
f) Siswa MH mengatakan: “Apabila membutuhkan bantuan, kami bertanya dengan guru.”
Dari pendapat di atas, deskriptor pertama dari indikator siswa dapat aktif dalam proses pembelajaran yaitu siswa mengajukan pertanyaan kepada guru atau teman kelompok pada materi yang belum dipahami telah efektif, karena berdasarkan pertanyaan yang telah diajukan, semua siswa mengatakan bahwa selalu bertanya kepada guru atau teman kelompok apabila ada materi yang belum dipahami atau bertanya hanya untuk meyakinkan jawaban yang telah mereka dapatkan.
2) Siswa mengemukakan pendapatnya dalam penyajian materi maupun dalam menanggapi pertanyaan
Untuk mendapatkan jawaban pada deskriptor ini, peneliti mengajukan pertanyaan sebagai berikut:
Apakah kamu memahami semua yang dijelaskan oleh temanmu saat mempresentasikan hasil diskusinya?
Adapun hasil jawaban dari pertanyaan yang diajukan kepada siswa adalah sebagai berikut:
a) Siswa AC mengatakan: “Kalau memang saya dan teman-teman belum jelas, perwakilan dari kelompok pasti mengajukan pertanyaan untuk mendapatkan penjelasan yang lebih jelas.”
b) Siswa RF mengatakan: “Walaupun kelompok kami jarang bertanya kepada kelompok penyaji, tapi kami pernah menanggapi pertanyaan kelompok lain untuk membantu kelompok penyaji memberikan jawaban, karena kebetulan topik yang kami pilih itu sama dengan kelompok penyaji.”
c) Siswa RS mengatakan: “Dengan adanya tanya jawab dan masukan-masukan dari kelompok lain yang sama permasalahannya dan bantuan guru untuk menjelaskan apa yang menjadi perdebatan saya bisa lebih paham dengan materi bangun ruang sisi datar kuhusnya penyelesaian soal cerita.”
d) Siswa RP mengatakan: “Tentu setiap kelompok pasti mengemukakan pendapatnya atau menanggapi pertanyaan, karena setiap kelompok sudah pernah maju untuk presentasi menyajikan topik yang telah dipilih oleh masing-masing kelompok.
e) Siswa MB mengatakan: ”Dalam penyajian materi oleh kelompok lain pada presentasi pasti ada yang belum kami pahami, karena ya masih sama-sama belajar. Jadi, kami sering mengajukan pertanyaan bahkan membantu mereka kalau memang ada yang perlu dibantu untuk menyelesaikan permaslahan. Apabila kami sudah tidak menemukan titik temu pasti kami kembalikan kepada guru.”
f) Siswa MH mengatakan: “Kalau saya sendiri tidak bertanya dengan kelompok penyaji, tapi anggota kelompok yang lain pernah bertanya.”
Dari pendapat di atas, deskriptor kedua dari indikator siswa dapat aktif dalam proses pembelajaran yaitu siswa mengemukakan pendapatnya dalam penyajian materi maupun dalam menanggapi pertanyaan telah dikatgorikan efektif. Karena berdasarkan pertanyaan yang diajukan, semua siswa mengatakan pernah bertanya dan pernah menanggapi pertanyaan walaupun bukan mereka yang bertanya atau menanggapi, tetapi anggota kelompoknya pernah melakukan itu. Hal ini dapat diperjelas oleh pendapat siswa RP. Ia mengatakan bahwa setiap kelompok tentu pernah melakukan tanya jawab, karena setiap kelompok berkesempatan untuk mempresentasikan topik yang telah mereka diskusikan.
Jadi, indikator proses pembelajaran yang pertama yaitu siswa dapat  aktif dalam proses pembelajan telah efektif karena deskriptor pertama dan deskriptor kedua telah menghasilkan tanggapan yang positif dari responden wawancara.	

b. Siswa dapat bekerja sama dengan anggota kelompoknya pada proses pembelajaran
Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe investigasi kelompok yang berkaitan dengan indikator kedua pada tahap pengelompokkan khususnya pada proses pemilihan topik dan tahap investigasi. Pada indikator kedua, ada dua deskriptor yang berkaitan dengan bekerja sama, yaitu: 1) siswa bersama kelompoknya berdiskusi  untuk menentukan topik yang akan mereka investigasi, dan 2) siswa melakukan investigasi bersama kelompoknya dengan tertib untuk menyelesaikan topik yang telah mereka pilih. Berikut akan dijabarkan hasil wawancara dengan siswa kelas eksperimen berdasarkan deskriptor yang telah ditentukan.  
1) Siswa bersama kelompoknya berdiskusi  untuk menentukan topik yang akan mereka investigasi
Untuk mendapatkan jawaban pada deskriptor ini, peneliti mengajukan pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut:
(1) Bagaimana dengan pemilihan topic yang dilakukan dengan kelompokmu?
(2) Bagaimana proses dalam menyelesaikan permasalahan di LKS yang telah dipilih? Apakah masih ada kesulitan salam menyelesaikannya?
Adapun hasil jawaban dari pertanyaan yang diajukan kepada siswa adalah sebagai berikut:
a) Siswa AC mengatakan: “Pemilihan topik kami lakukan dengan berdiskusi terlebih dahulu sebelum menetukan topic mana yang akan dipilih.”
b) Siswa RF mengatakan: “Pemilihan topik selalu atas persetujuan dari anggota kelompok.”
c) Siswa RS mengatakan: “Setiap permasalahan yang kami pilih sesuai dengan persetujuan dari anggota kelompok.”
d) Siswa RP mengatakan: “sebelum memilih topik permasalahan, ketua kelompok mengintruksikan kepada anggotanya untuk memilih. Suara yang terbanyak itu untuk memilih topik, itu yang kita ambil.”
e) Siswa MB mengatakan: “Pemilihan topic juga kami lakukan dengan berdiskusi terlebih dahulu.”
f) Siswa MH mengatakan: “Pemilihan topik kami lakukan bersama-sama.”
Dari pendapat di atas, deskriptor pertama dari indikator siswa mampu bekerja sama dengan anggota kelompoknya pada proses pembelajaran sudah efektif. Karena setiap kelompok sudah melakukan diskusi sebelum menentukan topik untuk selanjutnya mereka investigasi. Adapun hasil jawaban siswa diperoleh dari berbagai petanyaan yang diajukan, misalnya siswa MB menjawab pemilihan topik pada pertanyaan yang kedua yaitu tentang proses penyelesaian LKS.
2) Siswa melakukan investigasi bersama kelompoknya dengan tertib untuk menyelesaikan topik yang telah mereka pilih
Untuk mendapatkan jawaban pada deskriptor ini, peneliti mengajukan pertanyaan sebagai berikut:
Bagaimana proses dalam menyelesaikan permasalahan di LKS yang telah dipilih? Apakah masih ada kesulitan salam menyelesaikannya?
Adapun hasil jawaban dari pertanyaan yang diajukan kepada siswa adalah sebagai berikut:
a) Siswa AC mengatakan: “Ya kami diskusi secara bersama-sama dengan kemampuan kami, saling bertukar pikiran untuk mendapatkan jawaban yang benar.
b) Siswa RF mengatakan: “Kami mengerjakan tugas yang diberikan guru dengan kerja sama. Apa yang tidak tahu kami saling berdiskusi, kami selesaikan bersama-sama.”
c) Siswa RS mengatakan: “permasalahan itu kami selesaikan bersama-sama sesuai dengan tugas yang telah kami bagi sebelumnya.”
d) Siswa RP mengatakan: “Karena perintah-perintah di LKS menurut saya sudah cukup jelas, jadi tidak banyak yang perlu kami diskuiskan untuk menemukan jawabannya.”
e) Siswa MB mengatakan: “Kemudian baru berdiskusi untuk menemukan jawabannya.”
f) Siswa MF mengatakan: “Kalau memang ada yang dirasa sulit kami selalu berdiskusi dengan teman kelompok agar mendapatkan jawaban yang menurut kami benar.”
Dari pendapat di atas, deskriptor kedua dari indikator siswa mampu bekerja sama dalam proses pembelajaran telah efektif. Karena dalam proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe investigasi kelompok, semua siswa telah melaksanakan investigasi bersama kelompoknya.
Jadi, indikator proses pembelajaran yang kedua yaitu siswa mampu bekerja sama dengan anggota kelompoknya pada proses pembelajaran telah efektif. Karena berdasarkan penjabaran deskriptor pertama dan deskriptor kedua di atas, kedua deskriptor ini sudah mendapat tanggapan yang positif dari responden wawancara.

c. Siswa dapat bertanggung jawab dengan tugas yang dibebankan dikelompoknya pada proses pembelajaran
Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe investigasi kelompok yang berkaitan dengan indikator ketiga pada tahap perencanaan. Pada indikator ketiga ini, ada dua deskriptor yang berkaitan dengan kemampuan bertanggung jawab, yaitu: 1) setiap kelompok mampu membagi tugas secara merata dengan anggota kelompoknya, dan 2) Siswa mampu menyelesaikan tugasnya dengan baik sesuai dengan tugas yang telah dibagi. Berikut akan dijabarkan hasil wawancara dengan siswa kelas eksperimen berdasarkan deskriptor yang telah ditentukan.  
1) Setiap kelompok mampu membagi tugas secara merata dengan anggota kelompoknya
Untuk mendapatkan jawaban pada deskriptor ini, peneliti mengajukan pertanyaan sebagai berikut:
Bagaimana dengan pembagian tugas di kelompok kamu?
Adapun hasil jawaban dari pertanyaan yang diajukan kepada siswa adalah sebagai berikut:
a) Siswa AC mengatakan: “Bisa menyelesaikan tugas yang sudah dibagi dan bisa diajak bekerja sama semua, tetapi ada salah satu siswa yang tidak mau bergantian tugasnya.”
b) Siswa RF mengatakan:”Pembagian tugas di kelompok saya selalu memiliki tugas baru setiap pertemuan.”
c) Siswa RS mengatakan: “Di kelompok saya setiap anggota memiliki tugas masing-masing sesuai dengan intruksi dari guru.”
d) Siswa RP mengatakan: “Dikelompok kami selalu melakuan pergantian tugas setiap pertemuan.”
e) Siswa MB mengatakan:”Dikelompok saya, setiap anggota memiliki tugas masing-masing.”
f) Siswa MH mengatakan: “Pembagian tugas dikelompok kami dengan menggunakan koncangan.”
Dari  pendapat di atas, deskriptor pertama dari indikator siswa dapat bertanggung jawab dengan tugas yang dibebankan dikelompoknya telah efektif. Karena setiap kelompok melakukan pembagian tugas secara bergantian setiap perteemuan, meskipun ada siswa yang tidak mau bergantian. Namun, bisa ditutupi oleh anggota kelompokknya.
2) Siswa mampu menyelesaikan tugasnya dengan baik sesuai dengan tugas yang telah dibagi
Untuk mendapatkan jawaban pada deskriptor ini, peneliti mengajukan pertanyaan sebagai berikut:
Bagaimana dengan pembagian tugas di kelompok kamu?
Adapun hasil jawaban dari pertanyaan yang diajukan kepada siswa adalah sebagai berikut:
a) Siswa AC mengatakan: “Iya, dapat mengerjakan tugasnya denga baik.”
b) Siswa RF mengatakan: “Alhamdulillah anggota kelompok kami menurut semua dengan ketua kelompok. Jadi, apabila ada yang tidak menjalankan tugasnya dengan baik, ada hukuman yang diberikan oleh kelompok kami.”
c) Siswa RS mengatakan: “Tidak ada anggota kelompok yang hanya ikut nama dan tidak mau mengerjakan tugas, semuanya mengerjakan tuganya sesuai dengan pembagian tugas yang telah disepakati.”
d) Siswa RP mengatakan: “ya, menurut saya sudah baik.”
e) Siswa MB mengatakan: “Selagi masih bisa bertanggung jawab dengan tugasnya, tidak jadi masalah.”
f) Siswa MF mengatakan: “Ada yang tidak mau bertanggunga jawab dengan tugasnya, sehingga membuat sedikit kesal dengan anggota yang seperti itu.”
Dari pendapat di atas, deskriptor kedua dari indikator siswa dapat bertanggung jawab dengan tugas yang dibebankan dikelompoknya sudah efektif. Karena ada lima siswa yang mengatakan bahwa anggota kelompoknya bisa bertanggung jawab dengan tugasnya masing-masing, dan ada satu siswa mengatakan bahwa ada teman kelompoknya yang tidak bertanggung jawab dengan tugasnya.
Jadi, indikator proses pembelajaran yang ketiga yaitu siswa dapat bertanggung jawab dengan tugas yang dibebankan dikelompoknya telah efektif.  Hal ini dapat dilihat dari penjabaran deskriptor pertama dan deskriptor kedua di atas. Kedua deskriptor ini sudah mendapat tanggapan yang positif dari responden wawancara.

d. Siswa dapat belajar dari apa yang telah dipelajari pada proses investigasi
Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe investigasi kelompok yang berkaitan dengan indikator keempat pada tahap presentasi dan evaluasi. Pada indikator keempat ini, ada dua deskriptor yang berkaitan dengan belajar dari apa yang telah dipelajari, yaitu: 1) Siswa menyimak materi diskusi yang disampaikan oleh kelompok penyaji, dan 2) Siswa mengerjakan posttest yang diberikan peneliti tentang materi yang telah didiskusikan. Berikut akan dijabarkan hasil wawancara dengan siswa kelas eksperimen berdasarkan deskriptor yang telah ditentukan.  
1) Siswa menyimak materi diskusi yang disampaikan oleh kelompok penyaji
Untuk mendapatkan jawaban pada deskriptor ini, peneliti mengajukan pertanyaan sebagai berikut:
Apakah kamu memahami semua yang dijelaskan oleh temanmu saat mempresentasikan hasil diskusinya?
Adapun hasil jawaban dari pertanyaan yang diajukan kepada siswa adalah sebagai berikut:
a) Siswa AC mengatakan: “iya, kami memahami dengan jelas Karenna sudah bisa menjelaskan di depan kelas dengan baik.”
b) Siswa RF mengatakan: “Kalau ditanya semuanya, tentu ada yang tidak kami mengerti. Ya mungkin ada faktor lain seperti belum terbiasa untuk menjelaskan di depan banyak orang. Namun itu bisa dimaklumi, karena kita masih sama-sama belajar.”
c) Siswa RS mengatakan: “Iya saya bisa memahami penjelasan dari teman yang bertugas sebagai penyaji dalam diskusi.”
d) Siswa RP mengatakan: “Ada beberapa yang tidak saya pahami dari penjelesan teman yang bertugas sebagai penyaji, namun setalah dibantu guru, saya bisa memahami.”
e) Siswa MB mengatakan:”Iya saya memahami materi yangdijelaskan oleh teman yang mendapat tugas menjelaskan di depan kelas.”
f) Siswa MF mengatakan: “Iya, saya memahami penjelasab dari teman-teman yang bertugas menjabarkan hasil diskusinya”
Dari pendapat di atas, deskriptor pertama dari indikator siswa dapat belajar dari apa yang telah dipelajari pada proses investigasi  telah efektif. Berdasarkan pendapat di atas, siswa telah mengungkapkan bahwa ada yang sudah mamahami penjelesan penyaji dan ada yang belum memahami penjelasan penyaji sebelum dibantu guru. Namun, itu adalah bukti bahwa mereka menyimak penjelasan temannya.
2) Siswa mengerjakan posttest yang diberikan peneliti tentang materi yang telah didiskusikan
Untuk mendapatkan jawaban pada deskriptor ini, peneliti mengajukan pertanyaan sebagai berikut:
Apakah kamu selalu mengerjakan soal yang diberikan guru setelah proses pembelajaran? 
Adapun hasil jawaban dari pertanyaan yang diajukan kepada siswa adalah sebagai berikut:
a) Siswa AC mengatakan: “Iya, saya mengerjakan terus soal yang diberikan guru kalau sudah selesai berdiskusi.”
b) Siswa RF mengatakan: “Iya saya mengerjakan soal yang diberikan guru walaupun hasilnya belum memuaskan.”
c) Siswa RS mengatakan: “Lebih tersususn dan lengkap dalam menuliskan jawaban pada materi bangun ruang sisi datar.”
d) Siswa RP mengatakan: “Setiap guru memberikan soal baik pada LKS maupun soal setelah berdiskusi, saya selalu menyelesaikan sesuai dengan contoh yang telah dibahas.”
e) Siswa MB mengatakan: “Tentu menyelesaikannya, karena untuk menambah nilai.”
f) Siswa MF mengatakan: “Iya saya menjawab soal yang diberikan oleh guru.”
Dari pendapat di atas, deskriptor kedua dari siswa dapat belajar dari apa yang telah dipelajari pada proses investigasi  telah efefktif. Berdasarkan pendapat di atas, semua siswa menjwab bahwa mereka selalu mengerjakan soal yang diberika peneliti setelah melakukan diskusi.
Jadi, indikator proses pembelajaran yang keempat yaitu siswa dapat belajar dari apa yang telah dipelajari pada proses investigasi  telah efektif karena berdasarkan penjabaran deskriptor pertama dan deskriptor kedua di atas, kedua deskriptor ini sudah mendapat tanggapan yang positif dari responden wawancara.

B. Pembahasan
Dari hasil penelitian yang dilakukan, hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe investigasi kelompok lebih besar dibandingkan dengan hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa yang diajarkan dengan menggunakan pendekatan klasikal. Dimana dalam proses pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe investigasi kelompok siswa didorong atau diarahkan untuk menemukan sendiri rumus, memahami maksud soal cerita yang bersangkutan dengan kehidupan nyata, dan memahami konsep dari setiap soal yang diberikan sehingga siswa mampu menyelesaikan atau memecahkan masalah sesuai dengan indikator-indikator kemampuan berpikir kritis siswa. 
Berdasarkan hasil tes pada setiap pertemuan penelitian ini, menghasilkan gambaran mengenai kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran matematika dengan model pembelajaran kooperatif tipe investigasi kelompok. Dimana rata-rata hasil tes 1 adalah 59,70 dengan kriteria kemampuan berpikir kritis sedang, pertemuan kedua rata-rata hasil tes 2 kemampuan berpikir kritis siswa meningkat menjadi 70,30 dengan kriteria kemampuan berpikir kritis tinggi , pertemuan ketiga rata-rata hasil tes 3 kemampuan berpikir kritis siswa meningkat menjadi 76,82 dengan kriteria kemampuan berpikir kritis tinggi, pertemuan keempat rata-rata hasl tes 4 meningkat menajdi 81,96 dengan kriteria kemampuan berpikir kritis sangat tinggi, dan rata-rata hasil tes akhir kemampuan berpikir kritis siswa adalah 73,52 dengan kriteria kemampuan berpikir kritis tinggi. Sedangkan pada kelas kontrol pada pertemuan pertama rata-rata hasil tes 1 kemampuan berpikir kritis siswa sebesar 47,73 dengan kriteria kemampuan berpikir kritis sedang, pertemuan kedua rata-rata hasil tes 2 kemampuan berpikir kritis siswa sebesar 49,29 dengan kriteria kemampuan berpikir kritis sedang, pertemuan ketiga rata-rata hasil tes 3 kemampuan berpikir kritis siswa sebesar 52,66 dengan kriteria kemampuan berpikir kritis sedang, pertemuan keempat rata-rata hasil tes 4 kemampuan berpikir kritis siswa sebesar 53,06 dengan kriteria kemampuan berpikir kritis sedang, dan rata-rata hasil tes akhir kemampuan berpikir kritis siswa adalah 71,31 dengan kriteria kemampuan berpikir kritis sedang.
Hasil tes yang dilakukan pada siswa kelas ekperimen setelah digunakan model pembelajaran kooperatif tipe investigasi kelompok dalam proses pembelajaran bahwa kemampuan berpikir kritis siswa mengalami perubahan setiap pertemuannya. Seperti salah satu siswa ASW pada pertemuan pertama hasil tes 1 mendapat nilai 36,67 kerena masih belum terbiasa belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe investigasi kelompok. Kemudian pada pertemuan selanjutnya hasil tes selalu meningkat hingga pada tes 4 mendapat nilai 100 dan tes akhir mendapat nilai 77,89.
Dalam pelaksanaan pembelajaran pada kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe investigasi kelompok, langkah-langkah yang sulit dicapai siswa dalam pembelajaran yaitu pada tahap investigasi atau tahap mengumpulkan, menganalisis, mengevaluasi pemasalahan yang mereka pilih, dan saling bertukar pikiran untuk mendapat jawaban yang serasi yang menurut mereka benar dan tahap penyelesaian soal pada poin mengidentifikasi konsep permasalahan yang diberikan. Pada pertemuan pertama ada beberapa anggota kelompok tidak ikut serta menyelesaikan permasalahan pada LKS. Kelompok yang kurang bekerja sama pada pertemuan pertma adalah kelompok 6. Kelompok ini masih banyak bermain-main dalam menyelesaikan permasalahan di LKS. Hal ini dapat dilihat dari hasil diskusi meraka dalam menjawab langkah-langkah di LKS yang tidak memenuhi kriteria berpikir kritis. Misalnya, pada langkah 8 mereka hanya menuliskan rumus luas permukaan persegi tanpa memberikan penjelasan terlebih dahulu. 
[image: ]
Gambar 13. 
Jawaban Kelompok pada Langkah 8 di LKS Luas Permukaan Kubus dan Balok yang Memenuhi Indikator Kemampuan Mendeduksi
[image: ]

Gambar 14. 
Jawaban Kelompok pada Langkah 8 di LKS Luas Permukaan Kubus dan Balok yang Tidak Memenuhi Indikator Kemampuan Mendeduksi

[image: ]Kemudian pada penyelesaian soal latihan pada LKS, kelompok ini tidak mengikuti petunjuk yang diberikan peneliti pada setiap soal, namun mereka langsung menjawab permasalahan tanpa memberikan konsep dan model matematika yang digunakan untuk menyelesaiakn permasalahan. Kelompok lainnya dapat mengikuti walaupun masih banyak bimbingan dari peneliti karena mereka belum terbiasa belajar matematika dengan berkelompok. Kesulitan yang muncul pada pertemuan pertama yang dialami peneiti adalah membimbing siswa untuk terbiasa belajar matematika dengan berkelompok, belajar kelompok dengan baik, dan siswa dapat bekerja sama dengan anggota kelompoknya. 

						    
						    
 Kemampuan menggeneralisasi







Tidak memenuhi indikator kemampuan mendeduksi dengan menggunakan prinsip 

Gambar 15. 
Jawaban Kelompok yang Tidak Memenuhi Indikator Kemampuan Berpikir Kritis
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Kemampuan mendeduksi dengan menggunakan prinsip



Kemampuan memberikan contoh soal dari permasalahan yang diberikan

Gambar 16. 
Jawaban Kelompok yang Memenuhi Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

Pada pertemuan kedua siswa sudah dapat menyesuaikan diri dengan anggota kelompoknya dan siswa mulai terbiasa dengan penyelesaian langkah-langkah pada LKS dan menyelesaiakan soal latihan yang ada pada LKS sehingga peneliti tidak banyak membimbing dalam penyelesainnya. Pada latihan soal yang diberikan di LKS volume kubus dan LKS volume balok, masih ada kelompok yang bingung mengilustrasikan bangun ruang dari soal dan konsep garis, sehingga masih ada kelompok yang tidak menuliskan konsep garis dari soal. Kelompok yang tidak menuliskan secara lengkap adalah kelompok 3. Pada pertemuan kedua, siswa sudah mulai terbiasa dengan pengisian LKS maupun soal yang diberikan peneliti sehingga pada pertemuan ini hasil rata-rata tes 1 meningkat 17,76% yaitu dari 59,70 menjadi 70,30 dan persentase kemampuan berpikir kritis dari kriteris sedang meningkat menjadi tinggi. Namun, pada hasil tes 2 masih ada banyak siswa yang tidak memenuhi indikator kemampuan memberikan konsep garis sejajar pada soal yang diberikan. 
Pada pertemuan ketiga dan keempat setiap kelompok sudah terbiasa untuk menyelesaikan langkah-langkah di LKS dan penyelesaian latihan soal yang diberikan sehingga peneliti hanya memberikan sedikit bimbingan dan persentase setiap indikator selalu meningkat pada setiap pertemuan. Namun, pada mengidentifikasi konsep garis prisma dan limas ada beberapa kelompok yang harus dibimbing, dan cara penggabungan beberapa bangun menjadi bangun ruang yang baru. Seperti kelompok 5 masih bingung pada perintah di LKS poin 4 yaitu mengintruksikan bangun limas menjadi sebuah bangun baru.  
Indikator yang masih dirasa sulit pada penelitian ini adalah indikator  kemampuan mengidentifikasi konsep dari permasalahan soal. Hal  ini dikarenakan siswa belum memahami konsep garis sebelumnya sehingga peneliti sidikit kesulitan untuk membimbing siswa dalam memahami konsep awal dari bangun ruang sisi datar. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada guru mata pelajaran dan 6 siswa perwakilan dari kelas eksperimen menununjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe investigasi kelompok mendapat tanggapan yang baik dari semua responden, sehingga hasil wawancara tersebut dapat dikatakan efektif karena telah memenuhi indikator proses pembelajaran. Menurut responden, model pembelajaran kooperatif tipe investigasi kelompok dapat memotivasi siswa dalam proses belajar dan dapat membantu siswa berpikir lebih kritis dalam pebelajaran maupun dalam penyelesaian soal sehingga mampu mendapatkan hasil yang maksimal dari hasil pembelajaran.
Dari analisis dan pembahasan di atas, dapat dikatakan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe investigasi kelompok dalam pembelajaran materi bangun ruang sisi datar dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini bisa dilihat dari hasil uji-t yang telah dilakukan, maka hipotesis berbunyi pengaruh model pembelajaran koperatif tipe investigasi kelompok terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada pokok bahasan bangun ruang sisi datar di kelas VIII SMP Persatuan Tarbiyah Islamiyah, dapat diterima karena thitung=6,632 > ttabel=1,998 dengan 













BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
1. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka hipotesis berbunyi pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe investigasi kelompok terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada pokok bahasan bangun ruang sisi datar di kelas VIII SMP Persatuan Tarbiyah Islamiyah Palembang dapat diterima karena hasil uji-t yaitu thitung = 6,632 > ttabel = 1.998.
2. Hasil rata-rata tes akhir kemampuan berpikir kritis siswa yang kegiatan pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe investigasi kelompok pada kelas eksperimen 73,08 sedangkan pada kelas kontrol  52,19 dan persentase pencapaian indikator kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen 73,49% dengan kriteria kemapuan berpikir kritis tinggi sedangkan kelas kontrol 51,10% dengan kriteria kemampuan berpikir kritis sedang. 
3. Hasil wawancara mengenai efektifitas penerapan model pembelajaran kooperatif tipe investigasi kelompok yang diterapkan di kelas eksperimen telah efektif dan mendapat respon yang positif dari guru mata pelajaran maupun siswa kelas VIII.3 yang diberi perlakuan model pembelajaran kooperatif tipe investigasi kelompok.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian ini, saran yang peneliti ajukan adalah bagi guru agar dapat menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe investigasi kelompok dalam pembelajaran pokok bahasan bangun ruang sisi datar berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada pokok bahasan bangun ruang sisi datar.
Bagi peneliti yang lain agar dapat mengujicobakan pada pokok bahasan yang lain dan mengembangkan LKS yang mengarahkan siswa memahami indikator mengidentifikasi konsep yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan pada soal serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Selain itu juga, agar peneliti lain memperhatikan intruksi untuk proses investigasi di LKS sehingga aktifitas investigasi bisa lebih maksimal.
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